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ABSTRAK 
 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan yang dilaksanakan di Desa Keboguyang 
Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo yang berjudul “Analisis Intervensi Orang Tua yang 
berlebihan terhadap pasangan suami istri yang menikah di usia dini mengakibatkan perceraian 
perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Keboguyang Kecamatan Jabon Kabupaten 
Sidoarjo)”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang BagaimanaIntervensi 
Orang Tua yang berlebihanpadapasangansuamiistri yang menikah di usiadini serta 
BagaimanaAnalisisIntervensi Orang Tua yang berlebihanpadapasangansuamiistri yang menikah 
di usiadinimengakibatkanperceraian. 

Data penelitian dihimpun melalui wawancara kepada seorang yang mengetahui dan 
memiliki informasi pokok, yang terdiri dari Suami Istri Desa Keboguyang Kecamatan Jabon 
Kabupaten Sidoarjo. Selanjutnya dilakukan analisa berdasarkan Hukum Islam. Sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwaHukum Islam menanggapi tentang Nikah usia dini dan Intervensi orang 
tua yang berlebihan dan hal ini dianalisis menggunakan teknik deskriptif analisis. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Intervensi dalam peneitian ini yakni sebuah usaha 
orang tua dalam mencampuri urusan rumah tangga anaknya yang tergolong masih dini dalam 
menjalankan rumah tangga, sehingga dengan adanya intervensi mengakibatkan perceraian. 
Dalam Hukum Islam mengajarkan agar anak selalu menghormati, menghargai, dan 
memperhatikan orang tuanya, khususnya ketika orang tua sudah tua.Akan tetapiseoranganak 
perempuan juga harus mematuhi perintah suami.Hal ini, berbeda dengan orang tuapadadesaini 
yang intervensi terhadap keluarga anaknya. Seharusnya orang tuatidakmempunyai wewenang 
dalam intervensi atau campur tangan yang berlebihan dalam urusan rumah tangga anaknya. 
Karena pada hakikatnya keluarga anak juga menginginkan kemandirian dan menciptakan 
keharmonisan sesuai persepsinya sendiri. 

Sejalan dengan kesimpulan diatas, maka pada Analisis Intervensi Orang Tua yang 
berlebihan pada pasangan suami istri yang menikah di usia dini mengakibatkan perceraian, 
diupayakan untuk mengkaji lebih jauh makna sebenarnya dari intervensi orang tua yang 
berlebihan tersebut secara komprehensif.  Karena setiap perbuatan itu dinilai dari niatan awal  
yang  mendorong  orang  tersebut melakukanya. Ada pemahaman terbih dahulu tentang landasan 
dan dasar hukum pernikahan dini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Terciptanya suatu masyarakat tidak lepas adanya suatu perkawinan. 

Perkawinan itu sendiri merupakan langkah terbaik untuk membina keluarga 

bahagia, yakni suatu keluarga yang dapat menciptakan generasi penerus sebagai 

khalifah di muka bumi.1 Perkawinan sebagaimana dianjurkan oleh syar’i baik 

dalam al-Qur’an dan al-Hadis memiliki beberapa aspek, yaitu: aspek ibadah, 

aspek sosial, dan aspek hukum. Melaksanakan perkawinan berarti melaksanakan 

ibadah yang berarti telah menyempurnakan sebagian dari agama. 

Dengan perkawinan, Islam telah memberikan kedudukan sosial yang sangat 

tinggi terhadap wanita (isteri), dimana suami tidak boleh sewenang-wenang 

terhadap istrinya, karena mereka telah  sama-sama memiliki ketentuan hak serta 

kewajiban yang harus dipadu dengan kasih sayang, dan satu sama lain dituntut 

untuk bertanggung jawab.2 

Perkawinan bila dilihat dari aspek hukum, merupakan suatu perjanjian yang 

kuat, Al-Qur’an mengistilahkan dengan mitsa>qon galizan. Perkawinan dinamakan 

perjanjian yang sangat kuat. Karena cara mengadakan ikatan tersebut memiliki 

berbagai aturan yang telah ditetapkan syara’, mulai dari hal-hal yang menyangkut 

                                                           
1 Hilman Hadikusumo, Hukum Perkawinan Adat (Bandung:PT Cipta Bakti, 1995), 22. 
2 Sayuti Thalib, hukum kekeluargaan Indonesia (Jakarta:UI Press, 1986), 48. 
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syarat-syarat dan rukun-rukun tertentu sampai pada cara-cara memutuskan ikatan 

perkawinan (persoalan syiqa>q, tala>q, fasakh dan lain sebagainya). Perkara yang 

merupakan bagian dari kesempurnaan agama seseorang muslim ini telah 

ditetapkan hukumnya oleh Allah dan Rasul-Nya. 

Hadis menganjurkan seorang muslim untuk menikah, dan al-Qur’an 

menganjurkan untuk menikahi wanita yang baik-bik. Dalam masalah perkawinan, 

islam telah berbicara panjang lebar. Dari mulai bagaimana mencari kriteria bakal 

calon pendamping hidup, hingga bagaimana memperlakukannya dikala resmi 

resmi menjadi sang pengejuk hati, islam menuntunnya. Begitu pula islam 

mengajarkan bagaimana mewujudkan sebuah pesta pernikahan yang meriah, 

namun tetap mendapatkan berkah dan tidak melanggar tuntunan sunnah 

rasulullah SAW, begitu pula dengan pernikahan yang sederhana namun penuh 

dengan hikmat.3 

Pernikahan merupakan jalan yang paling bermanfaat dan paling afda>l dalam 

upaya merealisasikan dan menjaga kehormatan, karena dengan pernikahan inilah 

seorang bisa terjaga dirinya dari apa yang diharamkan Allah SWT. Oleh sebab 

itulah Rasulullah SAW, mendorong untuk mempercepat nikah, mempermudah 

jalannya dan memberantas kendala-kendalanya. Pernikahan penting dalam 

kehidupan manusia, karena dari pernikahan seseorang akan memasuki dunia baru. 

Dari pernikahan terbentuknya sebuah unit terkecil dari keluarga dalam 

                                                           
3 Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia (Jakarta:UI Press, 1996), 48. 
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masyarakat yang bernegara yang memiliki sifat dan kepribadian yang religius dan 

kekeluargaan. Demi untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga perkawinan 

hanya boleh dilakukan calon mempelai yang telah mencapai umur yng ditetapkan 

dalam KHI Pasal 15 dan Undang-Undang No 1 tahun 1974 Pasal 6 ayat (2) “ 

mengharuskan bagi seseorang yang belum mencapai umur 21 tahun harus 

mendapatkan izin dari orang tua’’, dan Pasal 7 ayat (1) menyebutkan bahwa yang 

perlu mendapat izin orang tua untuk melangsungkan perkawinan ialah pihak pria 

yang mencapai umur 19 tahun dan wanita yang telah mencapai umur 16.4 Dalam 

hal adanya penyimpangan batas umur minimal sebagaimana yang dimaksud Pasal 

7  ayat (1) maka dapat minta dispensasi kepada pengadilan sedangkan ketentuan 

yang megatur pemberian dispensasi terhadap perkawinan bagi anak yang belum 

cukup umur tertuang dalam peraturan Mentri Agama No. 3 tahun 1975 Pasal 13 

tentang kewajiban-kewajiban pegawai nikah dan tata kerja pengadilan dalam 

melaksanakan peraturan perundang-undangan perkawinan bagi yang beragama 

Islam.5 

Disini pokok permasalahannya yakni apabila pernikahan itu dilangsungkan 

mungkin secara agama sah, tetapi secara hukum yang diterapkan mengenai batas 

usia itu sendiri dilanggarnya lalu bagaimana kelanjutannya, terkadang yang 

terjadi dilapangan karena telah melanggar atau melampaui batas maka 

                                                           
4 Moh. Idris Ramulya, hukum perkawinan islam, suatu analisis dari Undang-Undang  Nomor 1 tahun 
1974 dan kompilasi hukum islam (Jakarta: Bumi Askara, 1996), 17. 
5 Sudarsono, Hukum Kekeluargaan nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), 36. 
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dipersidangkan untuk meminta dispensasi nikah agar pernikahan dicatat di KUA 

dan mendapat pengakuan dari Negara, tetapi di sisi lain ada yang dinikahkan 

secara sirri saja, pada akhirnya suatu saat apabila pihak wanita dirugikan oleh 

pihak pria maka pihak perempuan tidak bisa menuntut secara hukum. Terkadang 

ada saja pelanggaran-pelanggaran dilakukan semisal di jumpai perkawinan itu 

tetap dicatat di KUA walaupun tidak sesuai dengan aturan yang berlaku dengan 

alasan kemaslahatan, yang mana para pelakunya telah mengubah tahun 

kelahirannya yang berbeda dengan akte kelahirannya. 

Masalah pernikahan dini selalu menjadi bahan perbincangan yang menarik 

untuk diperbincangkan dan diperdebatkan, karena menimbulkan pro kontra dari 

berbagai pihak. Berbagai tanggapan tentang menikah di usia dini bermunculan, 

ada yang menanggapi positif, namun tak jarang pula ada yang menanggapi 

negatif.  

Pandangan ulama terkemuka seperti Ibnu Syubromah agama melarang 

pernikahan dini (pernikahan sebelum usia baligh), nilai esensial pernikahan adalah 

memenuhi kebutuhan biologis dan melanggengkan keturunan. kedua hal ini tidak 

terdapat pada anak yang belum baligh karena anak yang belum baligh mereka 

menekankan pada tujuan pokok pernikahan. Memahami masalah dari aspek 

historis, sosiologis, dan kultural nabi Muhammad saw menikahi Siti Aisyah saat 

itu berusia 6 tahun, Ibnu Syubromah menganggap hal tersebut sebagai ketentuan 

khusus bagi nabi Muhammad saw yang tidak bisa ditiru oleh lainnya, sebaliknya 
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mayoritas pakar hukum islam melegalkan pemahaman ini, dan ada pula yang 

mentelaah masalah ini tentang beberapa masalah umur sebenarnya Aisyah saat 

menikah.6 

Sejarah telah mencatat bahwa Siti Aisyah baginda nabi dalam usia muda. 

Pernikahan dini merupakan hal yang lumrah dikalangan sahabat. Imam jalaludin 

suyuti dalam lamus hadistnya “ada 3 perkara yang tidak boleh diakhirkan  yaitu 

sholat datangnya waktunya, ketika ada jenazah dan ada wanita yang tidak 

bersuami ketika (diajak menikah) orang yang setara atau sekufuk.7 Pacaran era 

sekarang bisa dikatakkan sudah melampaui batas dan akibatnya sering terjadi 

tindakan asusila di masyarakat. Fakta menunjukkan betapa moral bangsa sudah 

masuk dalam taraf yang memprihatinkan dan pernikahn dini merupakan salah 

satu upaya untuk meminimalisasikan tindakan-tindakan negatif tersebut sekaligus 

menghindari agar tidak  terjerumus kepergaulan yang kian mengawatirkan. 

Dikalangan masyarakat Fenomena pernikahan di usia dini sangatlah banyak 

terjadi mengingat fakta prilaku seksual remaja melakukan hubungan seks 

pranikah sering berujung pada pernikahan dini salah satunya yang di akibatkan 

hamil duluan sebelum nikah katakanlah zina. Kebanyakan jalan keluar yang di 

ambil oleh orang tua yakni menyegerakan perkawinan anaknya dengan orang 

yang menghamilinya, selain menutup aib dan menyelamatkan status anak pasca 

kelahiran juga untuk menjaga dari fitnah. Tetapi mereka tidak melihat dampak 

                                                           
6 Sayuti Thalib, hukum kekeluargaan Indonesia (Jakarta:UI Press, 1996), 52. 
7 Ibid., 53 
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yang telah mereka perbuat fakta dilapangan tidak jarang di temukan berbagai 

kasus anak kecil yang tidak diurus oleh orang tuanya dikarenakan usia mereka 

belum matang untuk merawat anak dan tidak dapat membina rumah tangga 

mereka dengan baik, dan dari tidak kecakapannya itu lah kadang berujung pada 

perceraian dan alhasil tingkat perceraian tinggi di suatu daerah, wanitanya banyak 

yang memilih menjanda, anak yang tak terurus, yang akhirnya menimbulkan gizi 

buruk, trauma, tabiat buruk seorang anak, hingga kematian pada si anak. 

Dalam hal ini perlunya pemaparan secara detail mengenai kasus yang akan 

diangkat sebagai berikut, Sesuai  yang terjadi di Desa Keboguyang Kecamatan 

Jabon Kabupaten Sidoarjo ini, adanya pernikahan dini diakibatkan hamil duluan 

sehingga pasangan suami dan istri  harus menjalani rumah tangga dengan banyak 

kekurangan ilmu, mental, dan mereka belum matang untuk hidup mandiri, 

menafkahi serta membina keluarga kecilnya, tidak jarang orang tua (wali dari si 

anak) mereka ikut campur dalam kehidupan rumah tangga. Pernikahan dini telah 

dilakukan oleh Rokim dan Nunin sebagai pasangan suami istri. Mereka berdua 

menjalani pernikahan tersebut dengan tidak adanya kesiapan baik berupa ilmu 

tentang pernikahan dan lain sebagainya, pada awalnya pernikahan Rokim dan 

Nunin tidak dapat persetujuan dari pihak ibu Nunin yakni bu Sunarsih, sebab 

persepsi terhadap Rokim bukanlah laki-laki baik untuk Nunin. Akan tetapi 

pernikahan dini diakibatkan hamil duluan sehingga Rokim terpaksa untuk 

bertanggung jawab atas apa yang dia lakukan pada Nunin, yakni menikahi Nunin. 
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Dalam menjalani rumah tangganya pun tak luput dari campur tangan orang tua 

yakni ibu Sunarsih, banyaknya peran orang tua secara berlebihan membuat rumah 

tangga Rokim dan Nunin di penghujung perceraian. Sehingga perlu adanya 

pandangan tokoh dari masyarakat terhadap peran yang berlebihan oleh orang tua 

pada pasangan suami istri di usia dini. 

Dengan latar belakang tersebut, penyusun tertarik untuk melihat secara jelas 

dengan mencoba melakukan penelitian tentang Pandangan tokoh Masyarakat 

terhadap Peran Orang Tua yang berlebihan pada pasangan suami istri yang 

menikah di usia dini (Studi Kasus Di Desa Keboguyang Kecamatan Jabon 

Kabupaten Sidoarjo). 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa batasan masalah dalam 

penelitian ini. Adapun masalah-masalah tersebut dapat diidentifikasikan sebagai 

berikut: 

1. faktor yang melatar belakangi adanya pernikahan dini. 

2. Dasar hukum Pernikahan dini 

3. Dampak positif dan negatif yang ditimbulkan akibat pernikahan dini. 

4. Hak orang tua pada anak sebelum dan pasca perceraian. 

5. Intervensi Orang Tua yang berlebihan Terhadap Pernikahan Dini Akibat 

Hamil Pranikah. 
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6. Intervensi orang tua yang berlebihan terhadap pasangan suami istri yang 

menikah di usia dini ditinjau dari segi Hukum Islam. 

Agar pembahasan lebih berfokus, maka diperlukan batasan masalah dalam 

penelitian ini. Penelitian yang dilakukan penulis ini terbatas pada: 

1. Intervensi orang tua terhadap Pernikahan Dini Akibat Hamil Pranikah  

2. Intervensi orang tua yang berlebihan terhadap pasangan suami istri yang 

menikah di usia dini mengakibatkan perceraian ditinjau dari segi Hukum 

Islam. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

dikaji adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana Intervensi orang tua yang berlebihan pada pasangan suami istri 

yang menikah di usia dini? 

2. Bagaimana analisis intervensi Orang Tua yang berlebihan pada pasangan 

suami istri yang menikah di usia dini mengakibatkan perceraian perspektif 

Hukum Islam Di Desa Keboguyang Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini merupakan deskripsi singkat tentang kajian atau penelitian 

yang sebelumnya belum pernah dilakukan diseputar masalah yang akan diteliti 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 

 
 

sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan tidak merupakan 

pengulangan atau duplikasi dari kajian atau peneliti yang ada. Penelitian ini 

secara garis besar membahas tentang pernikahan dini dan hamil pra nikah dengan 

mengangkat judul “ Pandangan tokoh Masyarakat terhadap Peran Orang Tua yang 

berlebihan pada pasangan suami istri yang menikah di usia dini (Studi Kasus Di 

Desa Keboguyang Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo)”.  

Walaupun ada kemiripan dalam penelitian yang saya lakukan seputar 

pernikahan dini sepertiti halnya yang saya paparkan dibawah ini : 

1. Purwanti yuanita maharnani (NIM. B07205053), Dinamika Psikologi Remaja 

Putri Yang Melakukan Pernikahan Dini di Desa Dumajah Tanah Merah 

Bangkalan Madura, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009).8 Dalam 

penelitian ini mamaparkan adat yang berkembang di pulau Madura yang mana 

tidak asing lagi di pulau ini setelah anak perempuan dan anak laki-laki dalam 

usia balig tak jarang mereka sudah dijodohkan ataupun mereka memilih 

pasangan di usia mudah, dari kenyataan ini menimbulkan dua masalah hukum. 

Praktek pernikahan dini ini sudah lama terjadi dengan banyak pelaku. Tidak 

dikota besar tidak di pedalaman. Sebabnyapun bervariasi, karena masalah 

ekonomi, rendahnya pendidikan, pemahaman budaya dan nilai-nilai agama 

tertentu dan lain-lain. Pada penelitian ini subyek yang digunakan menjadi 

sampel sebanyak 2 orang dengan sampling snowball effecf, yaitu pengambil 

                                                           
8 Purwanti Yuanita Maharnani, “Dinamika Psikologi Remaja Putri Yang Melakukan Pernikahan Dini 
Di Desa Dumajah Tanah Merah Bangkalan Madura’’ (Skripsi- IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009). 
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sampel yang bisa bertambah sesuai dengan kebutuhan data yang dibutuhkan 

oleh peneliti hingga data sampai pada kejenuhan yaitu tidak ditemukan lagi 

data atau fakta yang unik. Usia dini untuk menikah memang sudah menjadi 

budaya hal ini seperti teori yang diungkapkan oleh kesimpulan penelitian ini: 

(1) pengambilan putusan dalam menikah di usia dini lebih ditekankan kepada 

aspek intuitif sebagai dasar pengambilan putusan, didasarkan pada kesiapan 

secara psikologi dari pelaku pernikahn dini dan juga latar belakang sosial 

budaya masyarakat setempat (2) faktor yang paling dominan mempengaruhi 

pengambilan keputusan menikah dini adalah faktor lingkungan yaitu budaya 

dan adat istiadat setempat serta group atau komunitas orang-orang sekitar 

pelaku, faktor tuntutan tugas atau pribadi untuk membantu perekonomian 

keluarga juga menjadi faktor yang turut mendukung, selain itu ditemukan pula 

faktor kekuatan kepercayaaan mereka bahwa menikah secepatnya cepat pula 

rezeki itu datang kepadanya. 

2. Muwahid (NIM. C01205123), Analisis Hukum Islam Dan Undang-Undang No. 

13 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Penetapan Dispensasi Nikah Usia 

Dini di PA. Jombang Nomor: 24/Pdt.P/2008PA.Jbg, (Surabaya: IAIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2010).9 Hasil penelitian ini berdasarkan keputusan 

pengadilan Nomor: 24/Pdt.P/2008PA.Jbg, hakim telah mengabulkan 

                                                           
9 Muwahid , “Analisis Hukum Islam Dan Undang-Undang No. 13 Tahun 2002 Tentang Perlindungan 
Anak Penetapan Dispensasi Nikah Usia Dini di PA. Jombang Nomor: 24/Pdt.P/2008PA.Jbg, (Skripsi- 
IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010). 
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permohonan dispensasi nikah dibawah umur pada kasus penetapan tersebut 

merupakan suatu bentuk perlindungan anak atau bukan?... padahal 

perlindungan anak menegaskan bahwa orang tua memiliki kewajiban untuk 

mencegah terjadinya perkawinan anak yang masih dibawah umur. Darta hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dispensasi nikah terhadap anak di bawah umur 

pada kasus penetapan Nomor: 24/Pdt.P/2008PA.Jbg merupakan suatu bentuk 

perlindungan anak dan terhadap anak yang akan dilahirkan. Hakim yang 

mengabulkan permohonan dispensasi nikah pada kasus tersebut sudah tepat 

karena telah berpedoman pada Undang-Undang perkawinan yang 

membolehkan seseorang anak dibawah umur dapat melangsungkan 

perkawinan, dengan mempertimbangkan kepentingan terbaik bagi anak. 

Dispensasi sendiri merupakan bentuk tanggung jawab orang tua terhadap anak 

yang mengalami “kecelakaan’’. Perlu ada sinkronisasi antara Undang-Undang 

perkawinan dan Undang-Undang perlindungan anak mengenai usia anak dalam 

perkawinan. 

3. Mulyawati (NIM. C01399215), Studi Kasus Dikabulkan Dan Ditolaknya 

Dispensasi Kawin Dbaiwah Umur Di Pengadilan Sidoarjo, (Surabaya: IAIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2003).10 Penelitian di atas menunjukkan ada 

persamaan penelitian dengan penelitian yang akan di kaji yaitu dari segi 

pernikahan dini, tetapi yang dimaksud pernikahan dini oleh peneliti 

                                                           
10Mulyawati Studi Kasus Dikabulkan Dan Ditolaknya Dispensasi Kawin Dbaiwah Umur Di 
Pengadilan Sidoarjo, (Skipsi-IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2003). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 

 
 

selanjutnya merupakan akibat dari hubungan diluar nikah yang menyebabkan 

para remaja menikah di usia dini akibat hubungan diluar nikah. Sedangkan sisi 

perbedaan penelitiannya terletak pada sebab hamil pra nikah, serta ragam 

pandangan Tokoh Masyarakat Desa Keboguyang Kecamatan Jabon Kabupaten 

Sidoarjo Dalam menyikapinya. 

4. Ahamd Hamim Tohari (NIM. C71211166), Analisi Maslahah Mursalah 

Terhadap Beberapa Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama Kabupaten Sidoarjo 

Tentang Pernikahan Dini Akibat Hamil Pra Nikah, (Surabaya: UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2016).11 Di penelitian di atas menunjukkan bahwa ada 

persamaan penelitian dengan penelitian yang akan di kaji yaitu dari segi 

pernikahan dini, tetapi yang dimaksud pernikahan dini oleh peneliti 

selanjutnya disini merupakan sebab hamil pra nikah. Sedangkan perbedaannya 

penelitiannya terletak di Peran Orang Tuanya Dalam keharmonisan pernikahan 

dini akibat hamil pranikah 

 

 

 

 

 

                                                           
11Ahamd Hamim Tohari (NIM. C71211166), Analisi Maslahah Mursalah Terhadap Beberapa 
Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama Kabupaten Sidoarjo Tentang Pernikahan Dini Akibat Hamil Pra 
Nikah, (Skripsi- UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016). 
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E. Tujuan Penelitian  

Sebagaimana yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah tadi, maka 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengdeskripsikan Intervensi Orang Tua yang berlebihan pada 

pasangan suami istri yang menikah di usia dini 

2. Untuk mendeskripsikan analisis intervensi Orang Tua yang berlebihan pada 

pasangan suami istri yang menikah di usia dini perspektif Hukum Islam Di 

Desa Keboguyang Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian  

Adapun manfaat atau kegunaan hasil penelitian yakni: 

1. Secara teoritis 

Dengan hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikirin 

dan dapat dijadikan sebagai bahan bagi penelitian selanjutnya yang 

khususnya mengkaji hukum islam serta bermanfaat bagi mahasiswa/I 

Universitas Negeri Islam Sunan Ampel Surabaya, khususnya fakultas 

Syari’ah dan hukum progam Hukum Keluarga Islam dalam hal yang 

berkaitan dengan masalah terkait. 

2. Secara Praktis  

Sebagai tugas akhir penulis atau untuk memenuhi salah satu syarat 

memperoleh gelar serjana, strata satu (S1) pada prodi Hukum Keluarga 
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Islam. Selain itu dapat diharapkan meningkatkan penalaran, keluasan 

wawasan serta kemampuan pemahaman penulis tentang pernikahan dini 

akibat hamil pra nikah. Sekaligus sebagai bahan pembelajran bagi peneliti 

untuk mengembangkan pengetahuan penulis dengan landasan dan kerangka 

teoritis yang ilmiah atau mengintegrasian ilmu pengetahuan dengan praktek. 

3. Bagi  Masyarakat  

Dengan hasil penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan masukan 

moral kepada masyarakat luas terutama kepada pemuda/i islam hendaknya 

menjaga harga diri mereka, serta menjahui pergaulan yang menjurus kepada 

perbuatan zina karena hal tersebut sudah jelas dilarang agama, dan sebagai 

bahan pertimbangan dalam memutuskan sebuah kemaslahatan bersama. 

 

G. Definisi Operasional  

Untuk mengetahui tentang judul skripsi  agar tidak terjadi kesalahan penafsiran 

maka penulis perlu untuk mendefinisikan beberapa kata tersebut yakni: 

Intervensi orang tua yang berlebihan : Suatu tindakan yang dilakukan orang tua 

dalam ikut campur urusan rumah tangga anak 

pada pernikahan usia dini secara berlebihan. 

Hak Orang tua : suatu yang harus didapat orang tua sebelum 

dan sesudah anaknya menikah. 
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Suami istri yang menikah di usia dini : sepasang laki-laki dan perempuan yang telah 

menikah dibawah usia 18 tahun atau sedang 

mengikuti pendidikan disekolah menengah 

atas.12 

Hukum Islam : dalam penelitian ini memakai Al-Qur’an, 

Hadits, serta pendapat para ulama’ sebagai 

pisau analisis terhadap kasus yang diangkat 

penulis. 

 

H. Metodelogi Penelitian 

       Penelitian ini bersifat lapangan, yaitu di Desa Keboguyang Kecamatan Jabon 

Kabupaten Sidoarjo. Oleh karena itu, supaya penulis dapat menyusun dengan benar 

maka penulis menggunakan metode penulisan yaitu: 

1. Data yang dikumpulkan 

Sesuai dengan masalah penelitian yang telah dirumuskan, maka data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini, antara lain:  

a. Berupa alasan dan dampak pernikahan dini dilakukan karena sebab hamil pra 

nikah di Desa Keboguyang Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. 

 

 

                                                           
12 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqhih, cet 1 (Jakarta: Pustaka Amani, 2013), 110 
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2. Sumber data 

Sumber data yang diambil dalam penelitian lapangan ini, terbagi menjadi dua, 

sebagaimana berikut 

a. Sumber data primer 

Informan dalam penelitian ini adalah orang tua serta pelaku pernikahan 

dini Desa Keboguyang Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. 

b. Sember data sekunder  

Yaitu berasal dari buku-buku (Literatur) yang mendukung pembahasan 

penulis, yaitu Undang-Undang No. 1 tahun 1974, tentang perkawinan, 

Kompilai Hukum Islam, dokumen-dokumen resmi berkas-berkas nikah dan 

karya ilmiah yang ada kaitannya dengan yang dikaji. 

 

3. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Interview (Wawancara), yaitu proses tanya jawab dengan orang yang terlibat 

dalam penelitian ini, adapun yang diwawancarai adalah orang tua serta suami 

dan istri pelaku nikah dini, Desa Keboguyang Kecamatan Jabon Kabupaten 

Sidorjo.  

b. Dokumenter, yaitu dengan cara mengambil data dari Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Jabon Kabupeten Sidoarjo.  
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c. Kajian Literatur, yaitu dengan cara menelusuri buku-buku dan tulisan yang 

dapat mendukung pembahasan penelitian. 

4. Teknik pengolahan data 

Dalam penelitian ini, data-data yang telah didapat dikumpulkan kemudian 

diolah dengan teknik-teknik sebagai berikut:   

a. Editing, yaitu mengedit data –data yang sudah dikumpulkan. Teknik ini 

digunakan oleh peneliti untuk memeriksa dan mengecek sumber data yang 

diperoleh melalui teknik pengumpulan data, dan memperbaikinya apabila 

masih terdapat hal-hal yang salah.  

b. Organizing, yaitu mengorganisasikan atau mensistematisasikan sumber data. 

Melalui teknik ini. Peneliti mengelompokkan data-data yang telah 

dikumpulkan dan sesuai dengan pembahasan yang telah direncanakan 

sebelumnya.  

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan ke 

orang lain.13 

                                                           
13Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 224. 
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       Setelah data terkumpul, maka selanjutnya diadakan analisis secara 

kualitatif dengan pola pikir induktif, yakni berangkat dari pengetahuan yang 

bersifat khusus untuk menilai sesuatu yang bersifat umum. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan, maka dalam skripsi ini dibagi dalam beberapa 

bab dan tiap-tiap bab dibagi dalam beberapa sub bab, sehingga mudah dipahami 

oleh pembaca. Dalam pembahasan ini penulis akan menggunakan system 

pembahasan sebagai berikut: 

       Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang memberi gambaran secara 

umum berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, manfaat penelitian, defenisi 

operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

       Bab kedua, merupakan bab yang membahas tentang kerangka teoritis atau 

kerangka konseptual memuat penjelasan tentang hak dan kewajiban suami istri,  

hak orang tua sebelum dan pasca pernikahan serta pernikahan usia dini dan 

problematikanya.  

  Bab ketiga, merupakan bab yang membahas data penelitian  Masyarakat 

Desa Keboguyang Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo, meliputi deskripsi data 

secara nyata sesuai dengan kondisi yang di dapatkan dari hasil penelitian dari 

berbagai tokoh masyarakat Desa Keboguyang. 
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       Bab keempat, merupakan bab yang membahas tentang analisis data 

penelitian yang dideskripsikan guna menjawab masalah penelitian. Yang 

berisikan tentang temuan-temuan yang dihasilkan dari penelitian, dan pada bab 

ini juga dijelaskan mengenai konfirmasi temuan dengan teori yang digunakan. 

      Bab kelima, merupakan bab terakhir atau penutup yang berisi tentang 

kesimpulan yang menjawab semua rumusan masalah dan saran.    
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG HAK ORANG TUA DAN PERNIKAHAN 

DINI 

A. Perkawinan Wanita Hamil 

1. Pernikahan Wanita Hamil Pra Nikah Menurut Fiqih Islam 

Islam telah melarang dan mengharamkan segala perbuatan yang 

mendekati zina serta penyebab-penyebabnya. Dengan ini islam telah 

bersungguh-sungguh menjaga agar masyarakat muslim menjadi 

masyarakat yang bersih dari berbagai penyakit sosial yang 

membawah kepada kehancuran. Seperti halnya ikhtilath 

(percampuran antara laki-laki dan perempuan) yang diharamkan dan 

khalwat. Islam menyariatkan nikah, meringankan mahar, meletakkan 

rahasia keberhasilan pernikahan pada pemilihan istri yang shalehah, 

serta memerintahkan suami istri agar melaksanakan kewajiban dan 

menunaikan hak masing-masing.1 Banyak ayat dalam Al-Qur’an yang 

menyinggung tentang pendidikan masyarakat muslim berdasarkan 

nilai yang mulia. Diantaranya firman Allah SWT dalam surat Al 

Mu’minu>n ayat 5:2 

 وَالَّذِينَ هُمْ لِفُرُوجِهِمْ حَافِظوُنَ 
        “Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya.” 

 

                                                           
1 Yahya Abdurahman Al-Khatib, Fiqih Wanita Hamil (Jakarta: Qisthi Press, 2005), 70-71.   
2 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 342. 

  

   

   20 
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Ayat ini telah jelas memerintahkan kita untuk menjaga kemaluan 

serta hanya menyalurkannya pada tempat-tempat yang baik serta 

halal, dalam hal ini  Allah SWT mengingatkan kepada manusian agar 

menjaga nafsu syahwat yang tidak terbatas. Sebab kerusakan dalam 

rumah tangga dan bercampurnya nasab adalah faktor kehancuran 

masyarakat, serta dampaknya dari penyebaran berbagai bibit penyakit 

di dalamnya, dan menghadapkan pada kebinasaan.3 

Sering terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dalam masyarakat 

kita karena  begitu bebasnya kesempatan untuk bergaul satu sama 

lain baik dimedia sosial ataupun kehidupannyata yang tidak 

mengenal batasan. Banyak para remaja di zaman ini yang 

menghiraukan batasan-batasan itu serta menganggap remeh larangan 

yang diharamkan, maka tak heran terjadi sebuah kehamilan dalam 

pergaulan bebas tersebut. Biasanya pelanggaran seperti itu 

diselesaikan menurut ketentuan hukum adat bahwah laki-laki yang 

menghamili gadis tersebut harus mengawininya (dikawinkan paksa), 

dan setelah perkawinan mereka maka selesailah kemelut 

permasalahan itu tadi tanpa dibesar-besarkan lagi permasalahnya. 

Sedangkan yang dimaksud dengan “kawin hamil” disini ialah kawin 

dengan seseorang wanita yang hamil di luar nikah, baik dikawini oleh 

laki-laki yang menghamilinya maupun oleh laki-laki bukan yang 

menghamilinya. 

                                                           
3 Abd. Rahman Ghazaly, Fikih Munakahat  (Jakarta: Kencana, 2003), 124.   
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Secara umum, pandangan pakar fiqih mengenai perkawinan 

wanita hamil karena zina dapat dibedakan menjadi dua; ulama yang 

mengharamkan dan ulama yang membolehkan.4 kan tetapi, secara 

lebih rinci pendapat mereka dapat dikelompokkan menjadi enam: 

a. Abu Hanifah, berdasarkan riwayat Hasan dikabarkan bahwah 

beliau membolehkan perkawinan wanita hamil zina, tetapi tidak 

boleh tidur dengan suaminya sebelum anak yang dikandungnya 

lahir, karena tidak adanya ketentuan syara’ secara tekstual yang 

melarang perkawinan wanita hamil karena zina.5 

b. Abu Yusuf dan Zukar berpendapat bahwah perkawinan wanita 

hamil karena zina tidak boleh seperti ketidakbolehan perkawinan 

wanita hamil selain zina (seperti ditinggal wafat oleh suami dalam 

keadaan hamil), karena tidak memungkinkan tidur bersama, maka 

tidak boleh melaksanakan perkawinan.6 

c. Ulama Malikiyah tidak membolehkana perkawinan wanita hamil 

zina secara mutlak sebelum yang bersangkutan benar-benar 

terbebas dari hamil (istibra’) yang dibuktikan dengan tiga kali 

haid selama tiga bulan. Apabila perempuan tersebut nikah 

sebelum istibar’, pernikahan tersebut batal dengan sendirinya), 

                                                           
4 Abd. Rahman Ghazaly, Fikih Munakahat  (Jakarta: Kencana, 2003), 124. 
5 Wahbah al-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islmai wa Adillah  (Beirut: al-Fikr 1986), 649. 
6 Ibid 
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karena khawatiran bercampurnya keturunan di dalam rahim dan 

Nabi saw. melarang kita menyirami tanaman orang lain.7 

d. Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa wanita hamil zina boleh 

dinikahkan, karena kehamilannya tidak dapat dinasabkan kepada 

seseorang (kecuali kepada ibunya), adanya kehamilan dipandang 

sama dengan tidak adanya kehamilan. Imam al-Nawawi 

menjelaskan bahwa wanita yang hamil karena zina tidak 

diwajibkan melaksanakan iddah (waktu tunggu), alasanya adalah 

karena wanita hamil zina tidak termasuk yang dilarang kawin,8 

sebagaimana terdapat dalam surat An-Nisa>’ ayat 21:9 

 وكََيْفَ تأَْخُذُونهَُ وَقَدْ أفَْضَى بَـعْضُكُمْ إِلىَ بَـعْضٍ وَأَخَذْنَ مِنْكُمْ مِيثاَقاً غَلِيظاً
       “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal 
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain 
sebagai suami-isteri. dan mereka (isteri isterimu) telah mengambil 
dari kamu Perjanjian yang kuat.” 

 
e. Ulama Hanabila menentukan dua syarat mengenai kebolehan 

menikahi wanita yang hamil karena zina. Menurut ulama 

Hanabila, seorang laki-laki yang mengetahui seseorang wanita 

telah berzina, tidak halal menikahi wanita tersebut kecuali dengan 

dua syarat: 

1. Telah habis masa tunggunya, waktu tunggu bagi wania hamil 

zina adalah sampai anak yang ada dalam kandungannya lahir, 

sebelum anak itu lahir maka haram bagi wanita tersebut untuk 

                                                           
7 Yahya Abdurahman Al-Khatib, Fiqih Wanita Hamil (Jakarta: Qisthi Press, 2005), 69. 
8 Wahbah al-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islmai wa Adillah  (Beirut:al-Fikr 1986), 659. 
9 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 87. 
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menikah karena Nabi saw. melarang kita menyirami hasil 

tanaman orang lain.10 

2. Wanita yang hamil zina telah bertaubat (menyesali 

perbuatannya dan tidak mengulanginya). Sebelum bertaubat, 

wanita hamil karena zina haram dinikahi oleh seorang yang 

beriman,11 sebagaimana terdapat pada surat An-Nu>r ayat 3:12 

الزَّانيِ لا يَـنْكِحُ إلا زاَنيَِةً أَوْ مُشْركَِةً وَالزَّانيَِةُ لا يَـنْكِحُهَا إِلا زَانٍ أَوْ مُشْركٌِ وَحُرِّمَ 
 ذَلِكَ عَلَى الْمُؤْمِنِينَ 

       “Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan 
perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan 
perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-
laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu 
diharamkan atas oran-orang yang mukmin.”  

 
Dalam salah satu riwayat dikatakan bahwa orang yang 

sudah bertaubat dari perbutan dosa laksana orang yang tidak 

mempunyai dosa. 

f. Ibn Hazm berpendapat bahwa wanita hamil karena zina boleh 

dikawin atau dinikahkan walaupun belum melahirkan anaknya. 

Ibnu Hazm menjelaskan bahwa wanita hamil yang tidak boleh 

dikawinkan adalah wanita hamil yang dicerai atau ditinggal wafat 

oleh suaminya. Wanita hamil selain dari hasil hubungannya yang 

                                                           
10 Yahya Abdurahman Al-Khatib, Fiqih Wanita Hamil (Jakarta: Qisthi Press, 2005), 69. 
11 Ibid  
12 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 350. 
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sah, boleh dikawinkan karena yang bersangkutan tidak berada 

dalam ikatan perkawinan dan tidak berada dalam waktu tunggu.13 

Dan karena kebetulan diantara beberapa mazhab fiqih di 

Indonesia ini yang paling berpengaruh adalah Mazhab Syafi’i yang 

membolehkan pernikahan gadis hamil, maka kebetulan hukum adat 

itu pun menjadi diperkuat oleh ketentuan fiqih Mazhab Syafi’i itu. 

Menurut ajaran Madzhab Syafi’i perempuan hamil yang tidak perna 

bersuami, dihukumkan hamilnya itu bukan hamil iddah. Hamil iddah 

hanyalah hamilnya seorang janda yang suaminya mati setelah dia 

hamil atau ketika dia ditalak oleh suaminya ternyata dia telah hamil. 

Hal itu sesuai dengan maksud ayat Al-Qur’an sebagaimana terdapat 

pada surat At>-{T{ala>q ayat 4:14 

تُـهُنَّ ثَلاثةَُ أَشْهُرٍ وَاللائِي لمَْ  وَاللائِي يئَِسْنَ مِنَ الْمَحِيضِ مِنْ نِسَائِكُمْ إِنِ ارْتَـبْتُمْ فَعِدَّ
 ايحَِضْنَ وَأوُلاتُ الأحمْاَلِ أَجَلُهُنَّ أَنْ يَضَعْنَ حمَْلَهُنَّ وَمَنْ يَـتَّقِ اللَّهَ يجَْعَلْ لَهُ مِنْ أمَْرهِِ يُسْرً 

       “Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di 
antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa 
iddahnya), Maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu 
(pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. dan perempuan- 
perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka 
melahirkan kandungannya. dan barang -siapa yang bertakwa kepada 
Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam 
urusannya.” 

 
Adapun gadis hamil karena dia tidak pernah menikah, maka 

mereka tidak mempunyai masa iddah, setiap saat dia bisa dinikahi 

laki-laki yang melamarnya. Pendapat Madzah Syafi’i itu disetejui 

                                                           
13 Ibid 
14 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 558. 
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oleh dua mazhab lainnya yaitu Hanafi dan Maliki dengan sedikit 

perbedaan syaratnya. Menurut Syafi’i semua laki-laki boleh menikahi 

gadis hamil itu, dan setelah nikah boleh menggaulinya walaupun laki-

laki itu bukan yang menghamilinya. 

Para ulama Madzhab Syafi’i tetap membenarkan (meskipun 

memakruhkan atau tidak menyukai) pernikahan dengan perempuan 

yang sedang hamil karena zina (yakni sebelum melahirkan anaknya) 

mengingat bahwa perzinaan menurut mereka, sebagaimana telah 

disebutkan di atas adalah perbuatan di luar hukum dan tidak memiliki 

“kehormatan” sedikitpun (baik tentang adanya kehamilan tersebut 

ataupun tentang anak yang akan lahir sebagai akibatnya), karena itu, 

tidak ada hambatan untuk menikahi perempuan seperti itu.15 

2. Pernikahan Wanita Hamil Pra Nikah Menurut KHI 

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) terdapat bab khusus 

mengenai kawin hamil, yaitu Bab VIII Pasal 53 ayat (1), (2) dan (3).  

1. Seorang wanita hamil di luar nikah, dapat dikawinkan dengan pria 

yang menghamilinya.  

2. Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat (1) dapat 

dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran anaknya. 

3. Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil, 

tidak diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung 

lahir. 

                                                           
15 Muhammad Bagir, Fiqih Praktisi II (Bandung: Karisma, 2008), 26. 
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Dalam KHI ditetapkan bahwa seorang wanita hamil di luar 

nikah, dapat dikawinkan dengan laki-laki yang menghamilinya, tanpa 

harus menunggu kelahiran anak yang ada dalam kandungannya 

terlebih dahulu dan perkawinan pada saat hamil tidak diperlukan lagi 

perkawinan ulang, setelah anak yang dikandungnya lahir. 

Dengan demikian, perkawinan wanita hamil karena zina 

dibolehkan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku di 

Indonesia. Dalam KHI, ditetapkan bahwah wanita yang hamil karena 

zina dapat dikawinkan dengan pria yang menghamilinya. Subtansi 

pasal ini dapat ditafsirkan bahwa wanita hamil karena zina dapat 

dikawinkan dengan laki-laki yang tidak menghamilinya. Oleh karena 

itu dalam RUU Hukum Terapan Peradilan Agama bidang Perkawinan 

terdapat peneranag yang menyatakan:16 (1) Seorang wanita yang 

hamil karena zina hanya dapat dikawinkan dengan laki-laki yang 

menghamilinya. Oleh karena itu, wanita yang hamil karena zina tidak 

boleh dikawinkan dengan laki-laki yang tidak menghamilinya. 

Sedangkan ayat (2) dan (3) Pasal 46 RUU Hukum Terapan Peradilan 

Agama, merupakan pengulanga terhadap KHI, Pasal 53 ayat (2) dan 

(3). 

                                                           
16 Jaih Mubarok, Modernisasi Hukum Perkawinan di Indonesia (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 
2005),  113. 
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Secara empiris, wanita yang hamil di luar pernikahan disebabkan 

oleh persetubuhan yang dapat dibedakan menjadi dua:17 

1. Persetubuhan yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan atas 

dasar suka sama suka; mereka melakukanya, baik secara diam-

diam (terselubung) maupun secara terang-terangan, “kumpul 

kebo”.  

2. Dari persetubuhan yang dilakuakan oleh laki-laki dan perempuan 

bukan atas dasar suka sama suka. Salah satu perbuatan yang dapat 

dikelompokkan pada kelompok kedua adalah perkosaan. 

 

B. Hak Orang Tua Terhadap Anak 

1. Hak orang tua sebelum pernikahan anak 

Dalam berkeluarga memiliki anak merupakan suatu kebahagian 

tersendiri bagi ayah dan ibu. Harapan keluarga dan tujuan akhir dari 

pernikahan telah terpenuhi. Berbagai harapan dan cita-cita telah 

dinantikan oleh ayah dan ibu dalam mendampingi, merawat, mendidik 

sang buah hati. Agar kelak memiliki kepribadian yang baik pada 

waktu besar atau dewasa nanti.18 

Peran dan tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak dengan 

keterangan yang cukup jelas. Sebagian ahli ilmu mengatakan bahwa 

Allah Swt. Pada hari kiamat nanti akan meminta pertanggungjawaban 

                                                           
17 Jaih Mubarok, Modernisasi Hukum Perkawinan di Indonesia (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 
2005),  112-115. 
18 Hanif Anshori, konsep kewajiban orang tua terhadap anak pada masa neonatal menurut ibnu 
qayyim al-jauziyah, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2009) 
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setiap orang tua tentang mereka lakukan terhadap anaknya. Karena 

sesungguhnya sebagaimana orang tua memiliki hak dari anaknya, 

demikian pula sebaliknya seorang anak memiliki hak dari orang 

tuanya. Siapa yang mengabaikan untuk mendidik anak-anaknya 

dengan apa yang bermanfaat baginya, dan meninggalkannya dalam 

kesia-siaan, maka buruklah baginya seburuk-buruk keadaan. 

Kebanyakan anak menjadi rusak karena kesalahan dan pengabaian 

yang dilakukan oleh orang tua yang tidak mengajarkan hal-hal yang 

wajib dilakukan dalam agama, juga hal-hal yang sunnah dilakukan. 

Mereka pun kehilangan anak-anak mereka sejak saat mereka masih 

kecil. Mereka tidak berguna bagi diri mereka sendiri. Orang tuanya 

pun tidak memetik manfaat dari mereka saat mereka dewasa. 

Sebagian orang tua menyalahkan anak-anak mereka karena 

membangkang mereka. Maka berkatalah sang anak:"wahai orang 

tuaku, engkau tidak menertibkanku saat aku beranjak dewasa. Engkau 

tidak menganggapku saat aku kecil, maka aku pun menyingkirkanmu 

saat engkau tua" 

2. Hak orang tua sesudah pernikahan anak 

Walaupun anak sudah menikah dan seorang anak menjadi 

tanggung jawab suaminya, peran dan jasa orang tua tidak bisa 

digantikan oleh apapun. Untuk itu, orang tua tetaplah orang tua dan 

anak harus terus mematuhi orang tuanya sebagaimana ia kecil dahulu. 

Yang berbeda adalah anak perempuannya kini telah menjadi tanggung 
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jawab suaminya dan harus mengikuti suaminya. Sering kali ada anak-

anak khususnya anak perempuan yang melupakan orang tuanya dan 

tidak menghiraukan orang tuanya ketika mereka sudah menikah. 

Padahal, tentu aja hal ini tidak dibenarkan oleh Islam.  

Islam mengajarkan agar anak selalu menghormati, menghargai, 

dan memperhatikan orang tuanya, khususnya ketika orang tua sudah 

tua. Selain mengetahui tentang hak orang tua kita pun bisa 

mengetahui juga tentang bagi sebagian orang mungkin hal ini menjadi 

hal yang memberatkan. Akantetapi ingatlah bahwa jasa orang tua 

terhadap kita sangat banyak, tidak bisa terhitung, walaupun kita hari 

ini sudah memberikan banyak materi atau memberikannya 

kebahagiaan. Akan tetapi itu semua itu semua tentu belum cukup bagi 

orang tua kita. Hanya Allah yang mampu adil, dan kita sebagai anak 

harus terus menerus menjadikannya mereka sebagai orang tua kita. 

Berikut 5 hak orang tua walaupun anak perempuan telah menikah, 

sebagai berikut: 

a. Mendapatkan kasih sayang 

Saat kecil, orang tua kita sudah memberikan kasih sayangnya pada 

kita. Orang tua kita memberikan kasih sayangnya dengan setulus 

dan seikhlas hatinya agar kita bisa tumbuh menjadi seorang yang 

lebih baik dari orang tuanya. Bahkan tidak jarang mereka harus 

menahan sakit, menahan penderitaan, menahan kesusahan demi 

memberikan kasih sayangnya pada kita. Tanpa keikhlasan dan 
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ketulusan hati tersebut tentu kita tidak akan menjadi menusia 

yang baik hingga saat ini. Untuk itu, kasih sayang yang kita 

berikan juga harus terus menerus mengalir pada orang tua 

walaupun seorang anak perempuan telah menikah, kasih sayang 

pada suami dan keluarganya tentu tidak harus menjadikan ia 

mengurangi kasih sayang pada orang tua kandungnya. Karena 

walau bagaimanapun, kasih sayang orang tua adalah segala-

galanya dan tidak bisa tergantikan oleh apapun. 

b. Mendapatkan perhatian dan dikunjungi 

Psikologis orang tua yang anaknya sudah menikah tentu suatu saat 

akan merasakan kesepian dan jauh dari anak-anaknya. Untuk itu, 

hendaknya kita sebagai anak senantiasa memperhatikan, 

mengunjunginya walaupun tidak satu rumah. Perhatian dan 

kunjungan orang tua akan membuat mereka menjadi lebih bahagia 

dan terhindar dan rasa kedudukan. Siapapun orang tua 

mengaharapkan anak-anaknya untuk bisa berkunjung dan kembali 

kepada orang tua walaupun sudah berkunjung dan kembali pada 

orang tua walaupun sudah menikah. Seorang anak perempuan pun 

harus memahami bahwa mengunjungi orang tua harus benar-benar 

direncanakan dan jangan hanya sibuk dengan urusan sendiri saja. 

Perhatian dan kunjngan kita akan sangat berarti bagi mereka. 
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c. Dukungan financial dalam hidup 

Orang tua dalam kehidupannya yang sudah tua tentu sudah tidak 

seperti ketika muda kembali. Orang tua akan membutuhkan waktu 

istirahat, menjaga kesehatan lebih, sehingga sudah tidak bisa 

optimal kembali dalam bekerja. Orang tua yang sudah renta, tentu 

tidak layak juga untuk terus bekerja. Untuk itu, sebagai anak 

perempuan yang sudah menikah tidak masalah jika kita turut 

membantu mereka. Walaupun tidak ada kewajiban yang 

mengharuskan tetapi hal ini menjadi langkah untuk berbuat baik 

dan berbuat untuk membalas jasa orang tua kita. Tentu tidak perlu 

dilihat dari besarnya, melainkan dari seberapa perhatian dan 

membantunya kita terhadap mereka. 

d. Diperlakukan secara baik 

Berikan perlakuan yang baik bagi orang tua kita. Perlakuan yang 

baik tentu saja seperti berkata yang baik, sopan, dan tidak perlu 

membentak mereka. Perlakuan yang baik dan perkataan yang 

sopan akan membuat mereka bahagia. Tentu saat kecil mereka 

telah memperlakukan kita sebaik mungkin makin jangan sampai 

kita membalasnya dengan perkataan yang buruk dan menyakiti 

hati mereka. 

e. Tidak memberatkannya 

Ketika anak seorang perempuan sudah menikah, tentu saja 

tanggung jawab terbesar menjadi tanggung jawab suaminya. 
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Untuk itu, hendaknya kita tidak memberatkan orang tua kita, dan 

masih bergantung kepada mereka. Biarkan orang tua kita 

menikmati hidupnya untuk masa tua. Untuk itu, jangan kita 

mempersulit dan memberatkan mereka kembali. 

C.   Perkawinan Usia Dini dan Problematikanya 

1. Pernikah Dini Menurut Fiqih Islam 

Pernikahan dini dalam kitab fiqih klasik biasa disebut dengan nikah 

al shaghira>h, yaitu pernikahan yang dilangsungkan oleh seorang laki-laki 

atau perempuan yang belum baligh.19 Dalam prespektif fiqih, usia baligh 

seseorang dicirikan dengan ihtilam (mimpi basah) bagi seorang laki-laki 

dan keluarnya darah haid bagi seorang perempuan. Dari sisi usia, 

menurut Abu Hanifah bagi laki-laki adalah 18 tahun dan perempuan 17 

tahun. Sementara menurut Syafi’i usia baligh adalah 15 tahun baik laki-

laki ataupun perempuan. 

Hukum pernikahan dini menurut mayoritas ulama adalah sah 

apabila telah memenuhi syarat dan rukun pernikahan yang telah 

ditentukan yaitu sighat (ijab qabul), calon mempelai (suami-istri), wali 

bagi perempuan dan dua saksi. Namun ada juga ulama yang tidak 

membolehkan pernikahan dini dengan beberapa argumentasi.20 Ulama 

yang mengesahkan pernikan dini mengemukakan dalil dan argumentasi 

sebagai berikut: 

                                                           
19 Muhammad Ibn ‘Ali al Syaukani, Nail A l - Authar , jilid III (Beirut: Dar al-Fikr, 2009), 230. 
20 Ibid, 232 
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a. Terdapat dalam surat At{-T{ala>q ayat 4:21 

تُـهُنَّ ثَلاثةَُ أَشْهُرٍ وَاللائِي لمَْ  وَاللائِي يئَِسْنَ مِنَ الْمَحِيضِ مِنْ نِسَائِكُمْ إِنِ ارْتَـبْتُمْ فَعِدَّ
 ايحَِضْنَ وَأوُلاتُ الأحمْاَلِ أَجَلُهُنَّ أَنْ يَضَعْنَ حمَْلَهُنَّ وَمَنْ يَـتَّقِ اللَّهَ يجَْعَلْ لَهُ مِنْ أمَْرهِِ يُسْرً 

       “Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di 
antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa 
iddahnya), Maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu 
(pula) perempuan- perempuan yang tidak haid. dan perempuan-
perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka 
melahirkan kandungannya. dan barangsiapa yang bertakwa kepada 
Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam 
urusannya.” 

 
Dalam ayat ini disebutkan bahwah iddah (masa tunggu) bagi 

wanita yang belum haid dan wanita yang sudah monopouse adalah 3 

bulan. Adanya iddah bagi wanita yang belum haid menunjukkan 

kebolehan menikahkanya karena iddah tidak mungkin terjadi tanpa 

didahului pernikahan dan perceraian.22 

b. Terdapat dalam surat An-Nu>r ayat 32:23 

حُوا الأياَمَى مِنْكُمْ وَالصَّالحِِينَ مِنْ عِبَادكُِمْ وَإِمَائِكُمْ إِنْ يَكُونوُا فُـقَراَءَ يُـغْنِهِمُ اللَّهُ وَأنَْكِ 
 مِنْ فَضْلِهِ وَاللَّهُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ 

       “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu,24 
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba- hamba 
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. 
Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan 
karunia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha 
mengetahui.’’  

    

                                                           
21 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 558. 
22 Nurul Mukhlisin, Intisari Fiqih Islam (Surabaya: CV. Mandiri Sejahtera,2007), 180. 
23 AlQur’an dan Terjemahnya, 354. 
24 Maksudnya: hendaklah laki-laki yang belum kawin atau wanita-wanita yang tidak bersuami, 
dibantu agar mereka dapat kawin. 
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c. Pernikahan Nabi dengan Siti ‘Aisyah sebagaimana tertulis dibeberapa 

hadits “nabi menikahiku ketika akau berusia 6 tahun dan hidup 

bersama denganku ketika akau berusia 9 tahun.’’25 

d. Riwayat dan atsar dari para sahabat yang menikahkan kerabat mereka 

yang masih kecil. Seperti Ali ibn Abi Thalib yang mengakadkan 

pernikahan Ummi Kultsum dengan ‘Urwah ibn Zubair dan “Abdullah 

ibn al-Hasan ibn Ali dengan wanita yang masih kecil. Sahabat-

sahabat lain seperti ibn al-Musayyah dan ‘Abdullah ibn Mas’ud juga 

membolehkan pernikahan di bawah umur.26 

e. Sahnya pernikahan dini juga didasarkan kepada kemaslahatan yang 

terkadung dalam menikahkan anak kecil, seperti telah ditemukannya 

calon yang ideal (sekufuk) bagi si wanita.27 

f. Sahnya pernikahan ini juga didasarkan pada prinsip bahwah baligh 

bukanlah merupakan syarat sahnya pernikahan.28 

Sedangkan ulama yang tidak membolehkan pernikahan seseorang 

yang belum baligh atau semakna dengannya seperti Ibn Syubromah, Abu 

Bakr al A’sham dan Usman al-Batti berpendoman kepada dalil berikut:29 

a. Terdapat dalam surat An-Nisa>’ ayat 6:30 

هُمْ رُشْدًا فاَدْفَـعُوا إلِيَْهِمْ أمَْوَالهَمُْ وَا  بْـتـَلُوا الْيَتَامَى حَتىَّ إِذَا بَـلَغُوا النِّكَاحَ فإَِنْ آنَسْتُمْ مِنـْ

                                                           
25 Nurul Mukhlisin, Intisari Fiqih Islam (Surabaya: CV. Mandiri Sejahtera,2007), 101 
26 Wahbah al-Zuhaili, Al -Fiqh Al-Islami wa Adillah, juz IX (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 683 
27 Ibid 
28 Ibid., 684. 
29 Sayid Sabiq, Fiqh Al-Sunnah , jus II (Beriut: Dar al-Fikr, 1983), 11 
30 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 77. 
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       “Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 
kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas 
(pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-
hartanya. 

 
Meskipun secara eksplisit tidak menerangkan tentang kondisi 

baligh sebagai salah satu syarat pernikahan, ayat ini mengandung 

makna bahwah kelayakan seseorang untuk menikah dibatasi oleh usia 

baligh dan rusyd (kepandaian) seseorang dalam mengurus harta.  

Menurut ibn Hazm jika anak-anak masih kecil diperbolehkan 

menikah maka esensi ayat ini akan terabaikan. 

b. Orang-orang yang belum baligh dipandang belum mengerti esensi dan 

tujuan menikah sehingga pernikahan dini justru akan menyebabkan 

mudharat mengingat begitu bertanya beban tangung jawab di dalam 

kehidupan pernikahan. Ibnu Syubromah berpendapat, “agama 

melarang pernikahan dini (pernikahan sebelum usia baligh), nilai 

esensial pernikahan adalah memenuhi kebutuhan biologis dan 

melanggengkan keturunan dan kedua hal ini tidak terdapat pada anak 

yang belum baligh . Ia lebih menekankan pada tujuan pokok 

pernikahan. Mengenai pernikahan Nabi dengan Aisyah ibnu 

Syubromah nenganggap sebagai ketentuan khusus bagi Nabi SAW 

yang tidak bisa ditiru umatnya, sebaliknya mayoritas pakar hukum 

Islam melegalkannya pemahaman ini merupakan hasil interprestasi 

dari surat At{-Ta{la>q: 431 

                                                           
31 Sayid Sabiq, Al-Fiqh Sunnah, jus II (Beriut: Dar al-Fikr, 1983), 135. 
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Untuk meluruskan riwayat pernikahan Rasulullah SAW dengan 

Siti Aisyah r.a, berdasarkan data-data yang dipaparkan dari hasil riset 

Dr. M. Syafii Antonio dalam bukunya, Muhammad SAW The Super 

Leader Super Manager (2007).32 Data-data berikut dapat digunakan 

untuk menganalisa umur Aisyah r.a: 

Data Ke-1, Al-Tabari mengatakan, “semua anak Abu Bakar (4 

orang) dilahirkan pada masa jahiliyah dari 2 istrinya.” Itu artinya 

Aisyah r.a lahir sebelum Rasulullah menerima wahyu. Rasulullah 

berdakwah di Makkah selama 13 tahun sebelum Hijrah ke Madina 

dan Aisyah tinggal bersama Rasulullah di tahun ke-2 Hijriyah, umur 

Aisyah sekurang-kurangnya pada saat itu 14 tahun, bukan 9 tahun.33 

Data Ke-2, Ibn Hajr mengatakan, “Fatimah dilahirkan ketika 

Ka’bah dibangun kembali, ketika Nabi SAW berusia 35 tahun 

fatimah berumur 5 tahun lebih tua dari Aisyah.” Itu artinya, Aisyah 

r.a lahir bersamaan dengan tahun Rasulullah menerima wahyu 

pertama kali. Artinya pada saat hijrah, umur Aisyah r.a adalah 13 

tahun dan saat tinggal bersama rasulullah aisyah berumur 14 tahun, 

bukan 9 tahun.34 

Data Ke-3, menurut Abdul Rahman ibn Abi Zanna, “Asma lebih 

tua 10 tahun dibandingkan adiknya (Aisyah r.a).” Itu artinya umur 

                                                           
32 Bintang Asy- Sura’s Blog. Meluruskan Riwayat Pernikahan Rasulullah saw-Aisyah r.a 
.https://bin99.wordpress.com/about/meluruskan-pernikahan-rasulullah-saw-aisyah-r.a/  Minggu, 
06 Desember 2015. 
33 Ibid. 
34 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 

 

 

 

Asma dan Aisyah selisih 10 tahun.” Berapa umur Aisyah? Secara 

sederhana kita harus lihat umur Asma. Para ulama salaf sepkat Asma 

meninggal pada umur 100 tahun di tahun ke 73 H. Berdasarkan 

sumber berikut,35 

Menurut Ibn Kathir: Asma melihat pembunuhan anaknya pada 

tahun 73 H dan 5 hari kemudian Asma meninggal. Menurut riwayat 

lainnya, dia meninggal 10 atau 20 hari, atau 100 hari kemudian. 

Riwayat paling kuat adalah 100 hari kemudian. Pada waktu Asma 

meninggal, dia berusia 100 tahun. 

Menurut Ibn Hajar al Asqalani, “Asma hidup sampai 100 tahun 

dan meninggal pada 73 atau 74 H.” Itu artinya saat Hijrah umur 

Asma adalah 27 tahun. Jika Aisyah lebih muda 10 tahun dari Asma, 

maka dapat disimpulkan Aisyah berumur 17-18 tahun saat Hijrah ke 

Madinah. Artinya Aisyah r.a tinggal berumah tangga dengan 

Rasulullah saat berumur 18-19 tahun, bukan 9 tahun. 

Data Ke-4, dalam Sahih Bukhari ditemukan satu riwayat dari 

Zuhri bin Urwah, dari Urwah bin Zubair, dari Aisyah r.a. riwayat ini 

hanya diriwayatkan oleh 2 orang perawi Mesir, 1 perawi Syam dan 2 

perawi Madinah. Hadist ini isinya panjang sekali. “Ummul Mukminin 

bercerita dengan sangat detail dan rinci kejadian di rumahnya sejak 

pelantikan kerasulan hingga hijrah bapaknya, yaitu abu Bakar ash 

Shidiq ke Habsyah. Aisa r.a ingat betul siapa saja yang datang dan 

                                                           
35 Ibid. 
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pergi dari rumahnya. Jika kita perhatikan seksama isi hadits tersebut, 

tentulah kita mempercayai bahwah Aisyah r.a yang menceritakan 

hadist tersebut bukanlah seorang bayi. Sekurang-kurangnya dia 

berumur 6-7 tahun. Karena pada umur itulah seorang manusia sudah 

bisa mengingat dan mengenali kejadian di sekitarnya.36 

Jadi secara tidak langsung data diatas membantah pembenaran-

pembenaran yang dipaksakan ulama terkait tentang umur Aisyah r.a:  

a. Menganggap pernikahan seperti itu adalah wajar pada masa itu  

b. Pernikahan tersebut menunjukan bahwah Aisyah r.a sudah matang 

berumah tanggah sejak kecil dan merupakan kehebatan Islam 

dalam membentuk kedewasaan seorang anak.  

Bagaimanapun, penjelasan di atas tidak bisa diterima begitu saja 

oleh akal sehat. Hanya orang naif yang mempercayai jawaban itu dan 

secara tidak langsung terus menerus mengkampanyekan pernikahan 

Aisyah r.a saat berumur 6 tahun. Akibatnya fitnah besar telah datang 

terhadap kehormatan diri Rasulullah yang suci, pribadi yang maksum, 

teladan umat Islam.37 

Meskipun mayoritas ulama membolehkan pernikahan dini, namun 

tidak berarti bahwah pernikahan ini dapat dilaksanakan tanpa syarat. 

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi:  

                                                           
36 Ibid 
37 Bintang Asy- Sura’s Blog. Meluruskan Riwayat Pernikahan Rasulullah saw-Aisyah r.a 
.https://bin99.wordpress.com/about/meluruskan-pernikahan-rasulullah-saw-aisyah-r.a/  Minggu, 
06 Desember 2015. 
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Menurut ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah, pihak yang 

berhak melangsungkan pernikahan tersebut hanyalah ayah, kakek dan 

hakim. Ulama Syafi’iyah menetapkan enam syarat yang harus dipenuhi 

dalam pernikahan dini yaitu:38 

a. Antara ayah dan anak tidak terjadi permusuhan  

b. Ayah dan anak tersebut harus meminta mahar mitsl (mas kawin yang 

sesuai kebiasaan setempat) kepada calon suaminya  

c. Maskawin tersebut berupa mata uang yang berlaku di daerahnya.  

d. Calon suami dari anak tersebut bukan orang yang kesulitan dalam 

memberikan maskawin.  

e. Ayah anak tersebut tidak menikahkan dengan orang yang akan 

memberatkannya, seperti orang buta atau orang yang sangat tua. 

f. Anak perempuan tersebut belum mempunyai kewajiban haji, karena 

adakalahnya seorang suami mencegah istrinya haji dengan alasan haji 

bisa ditunda padahal anak tersebut ingin segera melaksanakannya.39 

2. Pernikahan Dini Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

Pernikahan dini adalah akad nikah yang dilangsungkan pada usia di 

bawah kesesuaian aturan yang berlaku. Dalam Undang-Undang No. 1 

tahun 1974 dan KHI memuat asas penting yang harus dipenuhi dalam 

pernikahan, diantaranya adalah asas kematangan atau kedewasaan calon 

                                                           
38Ahmad Izzudin, “ Problematika Implementasi Hukum Islam Terhadap Perkawinan di Bawah 
Umur Indonesia. ” De Jure Jurnal Syariah dan Hukum (ttp: Januari 2009), 5.   
39 Ahmad Izzudin, “ Problematika Implementasi Hukum Islam Terhadap Perkawinan di Bawah 
Umur Indonesia. ” De Jure Jurnal Syariah dan Hukum (ttp: Januari 2009), 5  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 

 

 

 

mempelai. Asas ini juga diterapkan oleh sekitar 17 negara muslim, 

dengan batas minimal usia pernikahan yang berbeda-beda.40 

Ketentuan usia calon mempelai diatur di dalam KHI Pasal 15 yang 

berbunyi: 

“Untuk kemaslahatan keluaraga dan rumah tangga perkawinan hanya 
boleh dilakauakan calon mempelai yang telah mencapai umur yang 
ditetapkan dalam Pasal 7 Undang-Undang No. 1 tahun 1974 yakni calon 
suami sekurang-kurangnya berumur 19 tahun dan calon istri sekurang-
kurangnya berumur 16 tahun.” 

 
Bagi calon mempelai yang belum mencapai umur 21 tahun harus 

mendapat izin sebagaimana yang diatur dalam Pasal 6 ayat (2), (3), (4) 

dan (5) Undang-Undang No. 1 tahun 1974.  

KHI dalam hal ini memang tidak memberikan atauran yang berbeda 

dari Undang-Undang No. 1 tahun 1974, akan tetapi ia menjelaskan 

pertimbangan hukum yang digunakan di dalam menetapkan peraturan 

ini. Yaitu sebagai upaya kemaslahatan yang tidak diterangkan di dalam 

Pasal 7 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974. Menurut Undang-Undang 

Perkawinan No. 1 tahun 1974 di dalam Pasal 7, terdapat persyaratan-

persyaratan yang lebih rinci. Berkenaan dengan calon mempelai pria dan 

wanita, Undang-Undang mensyaratkan batas minimum calon suami 

sekurang-kurangnya 19 tahun dan calon istri sekurang-kurangnya 

berumur 16 tahun. Selanjutnya dalam hal adanya penyimpangan 

                                                           
40 Yahya Harahap, Hukum Perkawinan Nasional (Medan: Zahir Trading, 1957), 25. 
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terhadap pasal 7, dapat dilaksanakan dengan meminta dispensasi kepada 

pengadilan atau pejabat lain, yang ditunjuk.41 

Semua ketentuan sebagaimana diterangkan dalam Undang-Undang 

No. 1 tahun 1974 berlaku sepanjang hukum masing-masing agama dan 

kepercayaan dari yang bersangkutan tidak menentukan lain, 

sebagaimana disebutkan dalam Pasal 6 ayat (6). 

Batasan umur yang termuat dalam Undang-Undang Perkawinan 

sebenarnya masih belum terlalu tinggi dibandingkan dengan beberapa 

negara lainnya di dunia. Al Jazair misalnya membatasai umur untuk 

melangsungkan pernikahan itu, laki-lakinya 21 tahun dan perempuan 18 

tahun. Demikian juga dengan Bangladesh 21 tahun untuk laki-laki dan 

18 tahun untuk perempuan. Memang ada juga beberapa negara yang 

mematok umur tersebut sangat rendah. Yaman Utara misalnya 

membatasi usia perkawinan tersebut pada umur 15 tahun baik laki-laki 

maupun perempuan. Malaysia membatasi usia perkawinannya laki-laki 

berumur 18 tahun dan yang perempuan 16 tahun. Dan rata-rata negara di 

dunia membatasi usia perkawinan itu laki-laki 18 tahun dan wanita 

berkisaran 15 dan 16 tahun.42 

Yang jelas dengan dicantumkannya secara ekplisit batasan umur, 

menunjukkan apa yang disebut oleh Yahya Harahap, di dalam buku 

                                                           
41 Amir Nuruddin, Hukum Islam di Indonesia : Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari 
Fiqih, UU No. 1/1974 Sampai KHI  (Jakarta: Prada Media Group, 2006), 69. 
42 Muhammad Nasir, Batas Usia Perkawinan. 
http://Makalahhukumislamlengkap.blogspot.com/2013/12/batas-usia perkawinan.html?m=1. 06 
Desember 2015. 
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Hukum Perkawinan Nasional, Exprssip Verbis atau langkah penerobosan 

hukum adat dan kebiasaan yang dijumpai di dalam masyarakat 

Indonesia. Di dalam masyarakat adat Jawa misalnya sering kali dijumpai 

perkawinan anak perempuan yang masih mudah usianya. Anak 

perempuan Jawa dan Aceh seringkali dikawinkan meskipun umurnya 

masih kurang dari 15 tahun, walaupun mereka belum diperkenankan 

hidup bersama sampai batas umur yang pantas. Biasanya ini disebut 

dengan “Kawin Gantung.”43 

Dengan adanya batasan usia maka kekaburan terhadap penafsiran 

batas usia baik yang terdapat di dalam Adat maupun Hukum Islam 

sendiri dapat terhindari. Adapun bagi calon mempelai yang belum 

berumur 21 tahun harus mendapat ijin dari orang tua sebagaimana 

diataur dalam pasal 6 ayat (2), (3), (4) dan (5) Undang-Undang 

Perkawinan No. 1 tahun 1974. Dalam hal ini KHI memberikan aturan 

yang sama. 

Tidak dapat dipungkiri, ternyata batas usia yang rendah bagi 

seorang wanita untuk kawin mengakibatkan laju angka kelahiran lebih 

tinggi serta berakibat pula pada kematian ibu hamil yang juga cukup 

tinggi pula. Pengaruh buruk lainnya adalah kesehatan reproduksi wanita 

terganggu. Dengan demikian pengaturan batas usia dalam pernikahan 

sebenarnya sudah sesuai dengan prinsip perkawinan yang menyatakan 

bahwah calon suami dan istri telah masak jiwa serta raganya. Tujuan 

                                                           
43 Yahya Harahap, Hukum Perkawinan Nasional  (Medan: Zahir Trading, 1957), 25. 
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utamanya yakni agar terciptanya perkawinan yang kekal dan bahagia 

secara baik tanpa berakhir dengan perceraian dan dapat mewujutkan 

keturunan yang baik dan sehat.44 

Terlepas dari itu semua ketentuan-ketentuan formal hukum yang 

mengatur tentang batasan usia perkawinan telah menjadi fenomena yang 

hidup dalam masyarakat Indonesia, baik secara terang-terangan atau 

sembunyi-sembunyi ini menunjukkan bahwah Undang-Undang tersebut 

belum sepenuhnya berjalan dengan baik. Pada sisi lain kitab-kitab fiqih 

klasik (kitab kuning) masih tetap menjadi rujukan dan pendoman kuat 

bagi masyarakat Indonesia. Dalam artian bisa jadi bahawah Undang-

Undang Perkawinan tidak mewakili hukum Islam, sebaliknya teks-teks 

fiqih yang terdapat dalam kitab-kitab kuning dipandang sebagai benar-

benar islami. Inilah salah satu penyebanya praktek pernikahan dini 

masih tetap eksis ditengah-tengah masyarakat. Al-Qur’an dalam hal ini 

telah menyatakan dengan jelas pada surat Ar-Ru>m ayat 21:45 

نَكُمْ مَوَدَّةً وَرَحمَْ  هَا وَجَعَلَ بَـيـْ إِنَّ ةً وَمِنْ آياَتهِِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَْـفُسِكُمْ أزَْوَاجًا لتَِسْكُنُوا إلِيَـْ
 فيِ ذَلِكَ لآياَتٍ لِقَوْمٍ يَـتـَفَكَّرُونَ 

       “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” 

 

                                                           
44 Yahya Harahap, Hukum Perkawinan Nasional  (Medan: Zahir Trading, 1957), 26. 
45 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 406. 
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Dan pada surat An-Nisa>’ ayat 6:46 

هُمْ رُشْدًا فاَدْفَـعُوا إلِيَْهِمْ  أمَْوَالهَمُْ وَلا وَابْـتـَلُوا الْيَتَامَى حَتىَّ إِذَا بَـلَغُوا النِّكَاحَ فإَِنْ آنَسْتُمْ مِنـْ
تأَْكُلُوهَا إِسْراَفاً وَبِدَاراً أَنْ يَكْبـَرُوا وَمَنْ كَانَ غَنِيًّا فَـلْيَسْتـَعْفِفْ وَمَنْ كَانَ فَقِيراً فَـلْيَأْكُلْ 

 باِلْمَعْرُوفِ فإَِذَا دَفَـعْتُمْ إلِيَْهِمْ أمَْوَالهَمُْ فأََشْهِدُوا عَلَيْهِمْ وكََفَى باِللَّهِ حَسِيبًا
       “Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 
kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 
memelihara harta), Maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. 
Dan janganlah kamu Makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan 
dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum 
mereka dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, Maka 
hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan 
Barangsiapa yang miskin, Maka bolehlah ia Makan harta itu menurut 
yang patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, 
Maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi 
mereka. Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu). 
 

3. Problematika perkawinan usia dini dan keharmonisan keluarga 

a. Hakikat Keharmonisan Rumah Tangga Dalam Sebuah Perkawinan 

1) Pengertian Keluarga Sakinah 

Dalam pendekatan Islam, keluarga sakinah adalah keluarga 

yang bahagia lahir batin, penuh diliputi cinta kasih mawaddah wa 

rahmah.47 Basis utama  yang  menjadi pondasi bangunan 

komunitas dan masyarakat Islam. Sehingga keluarga berhak 

mendapat lingkupan perhatian dan perawatan yang begitu 

signifikan dari alqur’an. dalam alqur’an terdapat penjelasan untuk 

menata keluarga, melindungi dan membersihkannya (Qs. Adz-

Dzariyat:49)48  

                                                           
46 Ibid., 78 
47 Zaitunah Subhan, Membina Keluarga Sakinah, (yogyakatra:PT LKiS Pelangi Aksara, 2004), 6. 
48 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 51. 
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 وَمِنْ كُلِّ شَيْءٍ خَلَقْنَا زَوْجَينِْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُونَ 
       “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan 
supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah.” 

 
Keluarga adalah satu-satunya lembaga sosial, disamping 

agama, yang secara resmi telah berkembang disemua masyarakat. 

Tugas-tugas kekeluargaan merupakan tanggung jawabb langsung 

setiap pribadi dalam  masyarakat  dengan satu dua pengecualian. 

Hampir setiap orang dilahirkan dalam keluarga dan juga 

membentuk keluarganya sendiri. Setiap orang merupakan sanak 

keluarga banyak orang yang mungkin saja dapat lolos dari 

kewajiban agama yang oleh orang lain dianggap sebagai suatu 

keharusan, demikian juga dengan badan  politik  masyarakat. 

Hampir tidak ada peran tanggung jawab keluarga yang dapat 

diwakilkan kepada orang lain, seperti halnya tugas khusus dalam 

pekerjaan dapat diwakilkan kepada orang lain. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan keluarga: 

ibu, bapak dengan anak-anaknya, satuan kekerabatan yang sangat 

mendasar dimasyarakat.49 

Keluarga dapat dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu: 

a. Keluarga inti, yang terdiri dari ayah dan anak-anak atau 

hanya ibu atau bapak atau nenek dan kakek. 

b. Keluarga inti terbatas, yang terdiri dari ayah dan anak-

                                                           
49 Diknas RI, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), hal. 527. 
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anaknya, atau ibu dan anak-anaknya. 

c. Keluarga luas (extended family), yang cukup banyak 

ragamnya seperti rumah tangga nenek yang hidup dengan 

cucu yang telah kawin, sehingga istri dan anak- anaknya hidup 

menumpang saja.50 

Pertalian keluarga atau keturunan dapat diatur secara parental  

atau bilateral. Artinya menurut orang tua (bapak, ibu);  matrilineal 

artinya menurut garis ibu dan patrilineal artinya menurut garis 

bapak. Susunan kekeluargaan ini bertalian dengan hakikat 

kedudukan perkawinan dalam masyarakat. Dalam kehidupan 

sehari-hari kata keluarga dipakai dengan pengertian antara lain: 

a. Sanak saudara, kaum kerabat 

b. Orang seisi rumah, suami-istri, anak, batih; 

c. Orang yang ada dalam naungan organisasi atau sejenisnya; 

d. Masyarakat terkecil berbentuk keluarga atau lainnya.51 

Dari beberapa uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

keluarga merupakan unit terkecil dalam struktur masyarakat 

yang dibangun atas perkawinan terdiri dari ayah/suami, 

ibu/istri dan anak. Perkawinan sebagai salah satu proses 

pembentukan suatu keluarga, merupakan perjanjian sakral  

                                                           
50 Nasution, Khoirudin, Membentuk Keluarga Bahagia, (Yogyakarta: PSW Sunan KaliJogo, 
2002), 23 
51 Zaitunah Subhan, Membina Keluarga Sakinah, (yogyakatra:PT LKiS Pelangi Aksara, 2004),1-
8. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 

 

 

 

(mitsa>qon galizan) antara suami dan istri. Perjanjian sakral ini, 

merupakan prinsip universal yang terdapat dalam semua tradisi 

keagamaan. Dengan ini pula perkawinan dapat menuju 

terbentuknya rumah tangga yang sakinah. 

Secara sosiologis, Djudju Sudjana mengemukakan tujuh 

macam fungsi keluarga, yaitu52 

a. Fungsi biologis, perkawinan dilakukan antara lain bertujuan 

agar memperoleh keturunan, dapat memelihara kehormatan 

serta martabat manusia sebagai mahluk yang berakal dan 

beradab. Fungsi biologis inilah yang membedakan perkawinan 

manusia dengan binatang, sebab fungsi ini diatur dalam suatu 

norma perkawinan yang diakui bersama. 

b. Fungsi edukatif, keluarga merupakan tempat pendidikan bagi 

semua anggotanya. Orang tua memiliki peran yang cukup 

penting untuk membawa anak menuju kedewasaan jasmani 

dan rohani dalam dimensi kognisi, efektif maupun skill, 

dengan tujuan untuk mengembangkan aspek mental spiritual, 

moral, intelektual dan profesional. Pendidikan keluarga islam 

didasarkan pada firman Allah yang berbunyi: 

 ياَ أيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا قُوا أنَْـفُسَكُمْ وَأَهْلِيكُمْ ناَراً وَقُودُهَا النَّاسُ وَالحِْجَارَةُ 

                                                           
52 Djudju sudjana, Keluaarga Muslim Dalam Masyarakat Modern, (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 1990), 42-47. 
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       Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu;..(QS. At-Tahrim: 6) 

 
 

c. Fungsi edukatif merupakan bentuk penjagaan hak dasar  

manusia  dalam memelihara dan mengembangkan potensi 

akalnya. Pendidikan keluarga sekarang ini pada umumnya 

mengikuti pola keluarga demokratis dimana tidak dapat 

dipilah-pilah siapa belajar kepada siapa.53 

d. Fungsi religius, keluarga merupakan tempat penanaman nilai  

moral  agama melalui pemahaman, penyadaran dan praktek 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga tercipta iklim 

keagamaan didalamnya. Sebagaimana dalam surat Al-Lukman 

ayat 13 disebutkan bahwa: 

 وَإِذْ قاَلَ لقُْمَانُ لابنِْهِ وَهُوَ يعَِظهُُ ياَ بُـنيََّ لا تُشْركِْ باِللَّهِ إِنَّ الشِّرْكَ لَظلُْمٌ عَظِيمٌ 
       “Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, 
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan (Allah) sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kelaliman yang 
besar”. 

 
e. Fungsi protektif, dimana keluarga menjadi tempat yang 

aman dari gangguan internal maupun eksternal keluarga 

dan untuk menangkal segala pengaruh negative yang masuk 

didalamnya. Ganguan internal dapat terjadi dalam kaitannya 

dengan keragaman kepribadian anggota keluarga, 

                                                           
53 Ibid. 45 
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perbedaan pendapat dan kepentingan dapat menjadi pemicu 

lahirnya konflik bahkan juga kekerasan. 

f. Fungsi sosialisasi adalah berkaitan dengan mempersiapkan 

anak menjadi anggota masyarakat yang baik, mampu 

memegang norma-norma kehidupan secara  universal baik 

inter relasi dalam keluarga itu sendiri maupun dalam 

mensikapi masyarakat yang pluralistik lintas suku, bangsa, 

ras, golongan, agama, budaya bahasa maupun jenis kelamin.54 

g. Fungsi rekreatif, bahwa keluarga merupakan tempat yang 

dapat memberikan kesejukan dan melepas lelah dari seluruh 

aktifitas  masing-masing anggota keluarga. Fungsi rekreatif 

ini dapat mewujudkan suasana keluarga yang menyenangkan, 

saling menghargai, menghormati dan menghibur masing-

masing anggota keluarga sehingga tercipta hubungan 

harmonis, damai, kasih sayang dan setiap anggota keluarga 

merasa “rumah adalah surgaku”.55 

h. Fungsi ekonomis yaitu keluarga merupakan kesatuan 

ekonomis.  Keluarga memiliki aktivitas mencari nafkah, 

pembinaan usaha, perencanaan anggaran, pengelolaan dan 

bagaimana memanfaatkan sumber-sumber penghasilan dengan 

baik, mendistribusikan secara adil dan proposional, serta dapat 

                                                           
54 Ibid. 46 
55 Ibid. 46 
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mempertanggung jawabkan kekayaan dan harta bendanya 

secara sosial maupun moral. 

Ditinjau dari ketujuh fungsi keluarga tersebut, maka 

jelaslah bahwa keluarga memiliki fungsi yang vital dalam 

pembentukan individu. Oleh karena itu keseluruhan fungsi 

tersebut harus terus menerus dipelihara. Jika salah satu dari 

fungsi-fungsi tersebut tidak berjalan, maka akan terjadi ketidak 

harmonisan dalam sistem keteraturan dalam keluarga. 

Istilah keluarga sakinah merupakan dua kata yang saling 

melengkapi kata sakinah sebagai kata sifat, yaitu untuk 

mensifati atau menerangkan kata keluarga. Keluarga sakinah 

digunakan dengan pengertian keluarga yang tenang, tentram 

dan sejahtera lahir batin. 

Munculnya keluarga sakinah ini sesuai dengan firman Allah 

surat Ar-rum yang menyatakan bahwa tujuan berumah tangga atau 

berkeluarga adalah untuk mencari ketenangan dan ketentraman 

atas dasar mawaddah dan rahmah, saling mencintai dan penuh 

kasih sayang antara suami istri. Firman Allah dalam surat Ar-rum 

ayat 21, berbunyi: 

نَكُمْ مَوَدَّةً  هَا وَجَعَلَ بَـيـْ                  وَمِنْ آياَتهِِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَْـفُسِكُمْ أزَْوَاجًا لتَِسْكُنُوا إلِيَـْ
    إِنَّ فيِ ذَلِكَ لآياَتٍ لقَِوْمٍ يَـتـَفَكَّرُونَ  وَرَحمْةًَ 

    “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di 
antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 
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demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berpikir.”56 

 

Dalam keluarga sakinah, setiap anggotanya merasakan 

suasana tentram, damai, bahagia, aman dan sejahtera lahir dan 

batin. Sejahtera lahir adalah bebas dari kemiskinan iman, serta 

mampu mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan dalam 

kehidupan keluarga dan masyarakat.57 

Berdasarkan ayat diatas, terdapat 3 kata kunci yang harus 

dipegangi dalam a long life strangle kehidupan keluarga, yaitu 

mawaddah, rahmah dan sakinah. Abdullah menyebutkan dengan: 

mawaddah dipahami sebagai relieve from one another, love and 

respect one another dan sakinah dipahami to be or become 

trainquil, peaceful, God-inspired peace of mind.58 

Mawaddah bukan hanya sekedar cinta terhadap lawan jenis 

dengan keinginan untuk selalu berdekatan tetapi lebih dari itu, 

Mawaddah adalah cinta plus, karena cinta disertai dengan penuh 

keikhlasan dalam menerima keburukan dan kekurangan orang yang 

dicintai. Dengan Mawaddah seorang akan menerima kelebihan dan 

kekurangan pasangannya sebagai bagian dirinya dan 

kehidupannya. Mawaddah dicapai melalui proses adaptasi, 

                                                           
56 Ibid. 738 
57 Zaitunah Subhan, Membina Keluarga Sakinah, (yogyakatra:PT LKiS Pelangi Aksara, 2004),1-
8. 
58 Amin Abdullah, Menuju Keluarga Bahagia, (Yogyakarta: PSW IAIN Yogyakarta- Mc Gill-
ICIHEP. 
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negoisasi, belajar menahan diri, saling memahami, mengurangi 

egoism untuk sampai pada kematangan.59 

Rahmah merupakan perasaan saling simpati, menghormati, 

menghargai antara satu dengan yang lainnya, saling mengagumi, 

memiliki kebanggaan pada pasangannya. Rahmah ditandai dengan 

adanya usaha-usaha  untuk melakukan yang terbaik pada 

pasangannya sebagaimana ia memperlakukan  yang  terbaik untuk 

dirinya. Untuk mencapai tingkatan rahmah ini perlu ada ikhtiar 

terus menerus hingga tidak ada satu diantara lainnya mengalami 

ketertinggalan dan keterasingan dalam kehidupan keluarga.60 

Dalam tradisi islam, sakinah merupakan tujuan perkawinan, 

yang ditegaskan dalam Qs. Ar-Rum ayat 21. Kata sakinah diambil 

dari kata sa-ka-na  yang artinya diam atau tenangnya sesuatu 

setelah bergejolak. Sakinah dalam perkawinan, bersifat aktif 

dinamis. Untuk menuju kepada sakinah terdapat tali pengikat yang 

dikarunia oleh Allah kepada suami istri setelah melalui perjanjian 

sakral, yaitu berupa mawaddah, rahmah dan amanah. Mawaddah 

berarti kelapangan dan kekosongan dari kehendak buruk yang 

datag setelah terjadinya  akad nikah. Rahmah adalah kondisi 

psikologis yang muncul didalam hati akibat menyaksikan ketidak 

                                                           
59 Djafar Shidiq, Indahnya Keluarga Sakinah, (Jakarta: Zakia pres, 2004) 36. 
60 Miftah Faridl, Rumahku Surgaku Romantikan Dan Solusi Rumah Tangga, (Jakarta: Gema 
Insani, 2005) 48.  
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berdayaan.61 Karena itu suami istri selalu berupaya memperoleh 

kebaikan pasangannya dan menolak segala yang mengganggu dan 

mengeruhkannya. Sedangkan amanah merupakan sesuatu yang 

disertakan kepada pihak lain disertai dengan rasa aman dari 

pemberinya karena kepercayaannya  bahwa apa yang diamanahkan 

akan terpelihara dengan baik. 

b. Faktor Penyebab Ketidak Harmonisan Dalam Berumah Tangga  

Pada masa usia perkawinan setelah tiga tahun keatas, 

persoalan rumah tangga yang sebenernya baru akan muncul. 

Misalnya ketidak setaraan kedua pasangan, keluarnya sifat-sifat 

yang tidak dikehendaki dari pasangannya, hadirnya orang ketiga, 

dan memburuknya kondisi perekonomian dan masih banyak lagi 

hal-hal yang dapat menghalangi terciptanya rumah tangga yang 

harmonis. Diantara problematika seputar rumah tangga yang 

dapat menghancurkan keharmonisan rumah tangga adalah: 

a. Cerewet 

Meski cerewet tidak selalu jelek tapi termasuk sumber 

kemunculan malapetaka dalam kehidupan rumah tangga. 

Kecerewetan, baik yang dilakukan istri atau suami bisa jadi 

adalah salah satu wujud dari sikap hidup yang jauh dari rasa 

syukur. Kalau seorang istri cerewet maka  itu  akan mengirim 

                                                           
61 Ibid 85 
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sang suami menjadi seorang “pelamun” kalau yang 

dilamunkannya  positif maka dia akan menjadi gerbang bagi 

seorang suami untuk menjadi filosof. Jadi, jika yang 

dilamunkannya adalah hal yang bukan-bukan, maka hal itu 

adalah sebuah celaka yang berkepanjangan. Kehidupan rumah 

tangga akan menjadi medan kesengsaraan yag 

berkepanjangan.62 

b. Sikap kasar 

Persoalan rumah tangga yang mengganjal suatu 

keharmonisan dapat dipastikan ada disetiap pasangan. 

Entah kecil atau besar, berat atau ringan selalu saja ada 

ketidakcocokan sifat antara keduanya adalah salah satu 

pemicu terbesar dari ketidakharmonisan rumah tangga itu. 

Diantaranya adalah suami atau istri yang bertindak kasar 

kepada pasangan.63 

c. Ekonomi tidak stabil (kebanyakan utang) 

Persoalan keluarga tidak lepas dari maisyah (mata 

pencaharian) yang dilakukan kepala rumah tangga. Ada 

masalah pada pekerjaan, sedikit banyak akan mengganggu 

keharmonisan rumah tangga. 

d. Aqidah yang keliru atau sesat yang dapat mengancam 
                                                           
62 Ummu Sufyan, Senarai Konflik Rumah Tangga, (Bandung: Rosdakarya, 2007) 19. 
63 Ibid 80. 
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fungsi religius dalam keluarga. 

e. Makanan yang tidak halal dan sehat, makanan yang haram 

dapat mendorong sesorang melakukan perbuatan yang haram 

pula. 

f. Pola hidup yang berfoya-foya, akan mendorong seseorang 

mengikuti kemauan gaya hidupnya sekalipun yang 

dilakukannya adalah hal-hal yang diharamkan seperti korupsi, 

mencuri, menipu dan sebagainya. 

g. Pergaulan yang legal dan tidak sehat. 

h. Kebodohan serta intelektual maupun sosial. 

i. Akhlak yang rendah. 

j. Jauh dari tuntunan agama. 

c. Usaha yang dibangun suami istri dalam berumah Tangga 

Hubungan sosial keluarga yang harmonis dalam pemikiran 

dan pandangan hidup merupakan landasan yang kuat 

memungkinkan terbangunnya hidup keluarga dalam iklim yang 

sehat. Masalah ini tidak tercipta begitu saja namun terdapat 

langkah-langkah yang harus ditempuh untuk menciptakan 

keharmonisan diantara anggota keluarga, usaha-usaha tersebut 

diantaranya. 

a. Usaha saling mengenal 
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Kehidupan berumah tangga sangat ditentukan oleh 

hubungan suami istri karena mereka adalah sebagai unsur utama 

untuk mewujudkan kebahagiaan, ketentraman, kedamaian atau 

malah sebaliknya. Dalam suatu rumah tangga sangat 

dipengaruhi dan ditentukan oleh pola interaksi diantara anggota 

keluarganya, walaupun selain itu tiak menutup kemungkinan 

ada pengaruh lingkungan di luar rumah. Oleh karena itu para 

anggota keluarga harus berusaha untuk mengenali karakter 

anggota keluarganya dan berusaha mengurangi perbedaan demi 

mencapai saling pengertian.64 

b. Saling menghargai 

Kehidupan berumah tangga adalah kehidupan alamiah yang 

jauh dari kepalsuan. Ia adalah kehidupan sejati yang didalamnya 

semua pihakkeluarga bertindak secara pasti. Bersama dengan 

itu, semua anggota keluarga tersebut dituntut untuk saling 

menghargai. Sebab sikap saing menghargai dapat memelihara 

kemuliaan semua diantara anggota keluarga dan meninggikan 

martabat mereka.65 

c. Toleransi 

Tidaklah masuk akal, jika menginginkan semua anggota 

keluarga memiliki perilaku yang seluruhnya ideal. Sebab secara 

                                                           
64 Ibid 127. 
65 Ibid 128 
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alamiah, setiap anggota tidak selamanya selalu benar, kapan saja 

bisa berperilaku  salah yang butuh nasehat agar kembali normal 

sedia kala. Siapapun dapat menemukan cara yang cocok untuk 

memperbaiki kesalahan dan penyimpangan. Cara terbaik dalam hal 

ini adalah nasehat yang mendatangkan pemahaman yang 

menjadikan semua pihak dalam keluarga merasakan bahwa itu 

untuk kepentingan yang bersangkutan dan  kepentingan bersama. 

d. Kejujuran 

Kejujuran, keterbukaan dan keberanian adalah kunci 

kebahagiaan yang dalam hal ini mustahi menghindari jebakan dari 

kesalahan, apabila   ada yang melakukan kesalahan, harus seger 

meminta maaf dan mengakuinya secara ksatria dan berjanji tidak 

akan mengulanginya lagi dimasa akan datang. 

e. Berusaha menyelesaikan masalah bersama 

Dalam membina kehidupan berkeluarga berarti membina 

sejenis persekutuan dalam segala hal, persekutuan tersebut 

dilakukan diatas kebersamaan dalam sikap, kerjasama, dan 

kesetiakawanan dalam menyelesaikan kesulitan yg dihadapi 

masing-masing dan harus diarahkan demi kepentingan bersama.66 

f. Melakukan ibadah secara berjama’ah 

Dengan melaksanakan ibadah secara berjama’ah, ikatan batin 

                                                           
66 Nawawi Al-Bantani, Hak Dan Kewajiban Suami Istri,(Jakarta: Turos, 2014) 120. 
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suami istri akan terasa lebih erat. 

g. Mencintai keluarga istri atau suami sebagaimana mencintai 

keluarga sendiri.  

Berlaku adil atau tidak berat sebelah adalah hal yang mesti 

dijalankan oleh masing-masing pasangan agar tercipta suasana 

saling menghormati dalam rumah tangga. 

h. Memberi kesempatan kepada suami atau istri untuk menambah 

ilmu. 

Kewajiban melakukan ilmu melekat pada siapapun termasuk 

kepada suami istri. 
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BAB III 

INTERVENSI ORANG TUA YANG BERLEBIHAN PADA PASANGAN 

SUAMI ISTRI YANG MENIKAH DI USIA DINI MENGAKIBATKAN 

PERCERAIAN DI DESA KEBOGUYANG KECAMATAN JABON 

KABUPATEN SIDOARJO 

 

A. Gambaran Umum Desa Keboguyang Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo 

Desa Keboguyang merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan 

Jabon, Kabupaten Sidoarjo, provinsi Jawa Timur. Desa Keboguyang terdiri 

dari beberapa Dusun, di antaranya: 

1. Dusun Guyangan 

2. Dusun Trosobo 

3. Dusun Kedung Bendo 

4. Dusun Krian 

5. Dusun Buaran 

Dari data yang kami peroleh proyeksi penduduk Desa Keboguyang, 

kecamatan Jabon, kabupaten Sidoarjo hasil Sensus Penduduk Desember 

2015 adalah 4928 orang. Jumlah laki-laki sebanyak 2536 orang dan jumlah 

perempuan sebanyak 2392 orang.  

Agar lebih jelas kami gambarkan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

No Uraian Keterangan 

1 Laki-laki 2536 Jiwa 
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2 Perempuan 2392 Jiwa 

                                Jumlah 4928 Jiwa 

Sumber data : Arsip desa Keboguyang, Sidoarjo. 

Jumlah penduduk berdasarkan pendidikan: 

No Uraian Keterangan 

1 Sekolah Dasar 1236 Jiwa 

2 SLTP Lanjut Pertama 790 Jiwa 

3 SMU Sederajat 212 Jiwa 

4 Perguruan Tinggi 83 Jiwa  

Sumber data : Arsip desa Keboguyang, Sidoarjo. 

B. Intervensi orang tua yang berlebihan Pada Pasangan Suami Istri Yang 

Menikah Di Usia Dini Mengakibatkan Perceraian 

Pernikahan merupakan salah satu kewajiban orang tua kepada anaknya 

ketika si anak sudah dewasa dan dinilai sudah saatnya untuk menikah, tetapi 

menjadi masalah apabila pernikahan dilakukan oleh remaja yang usianya 

masih berada di bawah umur (batas minimum yang ditetapkan Undang-

Undang Pernikahan No.1 Tahun 1974 dan KHI) apalagi jika disebabkan oleh 

alasan negatif seperti hamil pra nikah atau dengan perbuatan yang tidak halal. 

Pernikahan ini disebut juga pernikahan dini akibat perzinaan atau hamil pra 

nikah. 

Peran dan tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak dengan 

keterangan yang cukup jelas. Sebagian ahli ilmu mengatakan bahwa Allah 

Swt Pada hari kiamat nanti akan meminta pertanggung jawaban setiap orang 
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tua tentang mereka lakukan terhadap anaknya. Karena sesungguhnya 

sebagaimana orang tua memiliki hak dari anaknya, demikian pula sebaliknya 

seorang anak memiliki hak dari orang tuanya. Siapa yang mengabaikan untuk 

mendidik anak-anaknya dengan apa yang bermanfaat baginya, dan 

meninggalkannya dalam kesia-siaan, maka buruklah baginya seburuk-buruk 

keadaan. Kebanyakan anak menjadi rusak karena kesalahan dan pengabaian 

yang dilakukan oleh orang tua yang tidak mengajarkan hal-hal yang wajib 

dilakukan dalam agama, juga hal-hal yang sunnah dilakukan. 

Intervensi dalam peneitian ini yakni sebuah usaha orang tua dalam 

mencampuri urusan rumah tangga anaknya yang tergolong masih dini dalam 

menjalankan rumah tangga. Pernikahan dini terjadi karena adanya kesalahan 

pergaulan sang anak yang mengakibatkan hamil diluar nikah. Dengan maksud 

menjaga nama baik keluarga dari aib, orang tua dengan terpaksa menikahkan 

anaknya walaupun usia anak masih tergolong usia dini dan belum bisa 

dikatakan mandiri.  

Sebelum kehamilan seorang anak tersebut membesar dan menjadi 

perbincangan orang lain tanpa mempertimbangkan dampak yang akan terjadi 

setelah menjalani rumah tangga. Demikian yang terjadi di kota-kota besar 

maupun plosok desa yang berada di daerah Sidoarjo salah satunya adalah 

kasus yang ada di desa Keboguyang kecamatan Jabon kabupaten Sidoarjo. 

Fenomena negative yakni nikah dalam usia dini karna hamil pra nikah ini 

menjadi masalah penting dalam menciptakan keluarga yang harmonis, apalagi 

ketika sepasang suami istri yang menikah dibawah umur yang terjadi pada 
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desa keboguyang kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo ini belum memenuhi 

syarat untuk menikah dan belum siap secara fisik, mental maupun ekonomi 

untuk menciptakan keharmonsan dalam keluarganya. Selama menjalani 

rumah tangga pun orang tua tidak serta merta melepaskan anaknya sendiri 

dalam menjalankan rumah tangga. Orang tua membimbing anaknya dalam 

menjalani kehidupan berumah tangga dalam artian terlalu banyak ikut 

campur sehingga menyebabkan retaknya rumah tangga. Sesuai kasus yang 

telah dipaparkan diatas maka penulis menyajikan pendapat orang tua tentang 

peran orang tua yang ikut campur secara berlebihan dalam urusan keluarga 

anaknya yang nikah dibawah umur.  

Dalam penelitian ini, penulis mengambil tiga contoh keluarga bercerai 

akibat intervensi orang tua yang berlebihan, yakni terjadi pada keluarga 

bapak Jayadi, bapak Usman dan bapak Islah. Dari ketiga keluarga tersebut 

merupakan keluarga yang nikah dibawah umur dan telah bercerai dengan 

istrinya karna adanya intervensi yang berlebihan dari pihak mertua maupun 

orang tua dalam menangani setiap masalah.1 Dan setiap orang tua sering 

menuduh yang tidak baik dan berpihak pada anaknya sendiri. Hal ini 

dilakukan secara terus-menerus sehingga ketika ada masalah dalam keluarga 

tidak semakin selesai, melainkan ada campur tangan berlebihan dari setiap 

orang tua dari pihak istri atau pun suami yang tidak rela anaknya 

diperlakukan semena-mena.2 Semacam ini, keluarga bukan semakin 

                                                           
1 Utsman, Wawancara, 14:07 pada tanggal 23 Mei 2018 
2 Islah, Wawancara, 10:13, pada tanggal 23 Mei 2018 
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harmonis, akan tetapi semakin carut marut tidak menemukan solusi yang 

tepat. 

Hal ini telah di katakana oleh bapak Jayadi (20 tahun) bahwa 

perceraiannya dikarenakan adanya intervensi yang berlebihan dari pihak 

mertuanya, sebagai berikut:3 

“saya dulu tinggal dirumah mertua, mas. saya bercerai setahun yang lalu 
dengan istri saya karna ada campur tangan yang berlebihan dari mertua 
terhadap keluarga saya. Intervensi atau campur tangan ini bisa diartikan 
ketika saya dahulu ada masalah dalam keluarga mertua tidak hanya 
menasihati akan tetapi mengejek saya kalau tidak layak sebagai suami dari 
anaknya, mencampuri urusan saya dan mantan istri saya secara berlebihan 
ketika ada masalah, ini yang membuat kita selalu berpangku tangan dan tidak 
bisa mandiri dalam membangun keluarga yang ideal bagi saya dan mantan 
istri saya. Mertua juga sering meminta hak lebih dari saya melebihi 
kemampuan yang saya miliki seperti halnya nafkah” 
 

Dengan perkawinan dini ini, membuat orang tua intervensi berlebihan 

dalam urusan rumah tangga anak sebaiknya tidak terlalu ikut campur 

meskipun usia anak masih tergolong usia dini. Ketika orang tua memutuskan 

untuk menikahkan anaknya pada saat itu pula seharusnya ia percayakan 

kepada anak segala urusan rumah tangga. Jadi fungsi orang tua adalah 

sebagai penasehat bukan sebagai diktator dalam urusan rumah tangga 

anaknya. Hal ini seperti apa yang dikatakan oleh tetangga bapak Islah yakni 

bapak Jumadi (48 Tahun) yang mengatakan bahwa : 

“Orang tua hanya memberikan arahan kepada anak apabila ada kesalahan 
dinasehati dengan cara yang baik dan benar tanpa menyudutkan salah satu 
pihak. Dan semua permasalahan bisa diambil jalan keluar oleh pasangan 
suami dan istri agar mereka semakin dewasa dalam menghadapi segala 
permasalahan dalam rumah tangga, tidak menyusahkan orang tua lagi. 
Masak, orang tua sudah merawat kita hingga besar , waktu udah nikah pun 
orang tua harus campur tangan dalam urusan keluarga anak, hal itu 

                                                           
3 Jayadi, Wawancara, 15:05, pada tanggal 26 Mei 2018 
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sebenarnya tidak baik buat orang tua dan juga masa depan pasangan anaknya 
tersebut. Itu sepantasnya sikap orang tua tetapi berbalik kenyataan 
pernyataan diatas dengan sikap mertua pada pasangan suami istri tetangga 
saya ” 
 

Orang tua terlalu ikut campur urusan rumah tangganya. Hal seperti itu 

tidak sepenuhnya baik. Hal itu wajar karena orang tua ingin yang terbaik 

untuk anaknya. Akan tetapi lebih baik orang tuanya tidak terlalu dalam 

dalam mencapuri rumah tangga si anak karena untuk melatih tanggung jawab 

anak dalam berumah tangga. Untuk nikahnya baik secara agama maupun 

secara hukum hal yang seperti itu masih sah, apalagi kalau memang sudah 

sampai hamil.  

Maka kewajiban orang tua adalah memang harus dinikahkan, tidak ada 

hal lain lagi yang bisa dilakukan kecuali dinikahkan keduanya karena 

ditakutkan anak yang akan dilahirkan tidak memiliki orang tua jika tidak 

dinikahkan. Dan memang harus nikah dengan ayah biologisnya. Jika tidak 

dinikahkan maka berimbas pula pada si bayi, dan ibu si bayi akan 

mendapatkan dampak negatif dari masyarakat terlebih semua keluarganya. 

Meskipun masih tergolong kategori pernikahan dini, maka tetap harus 

dinikahkan baik secara agama maupun secara hukum. Sehingga baik si calon 

bayi maupun orang tua sama-sama bisa hidup dengan tenang. Seperti yang 

diungkapkan oleh Ibu Sunarmi (47 Tahun) bahwa :4  

“anak saya nikah dini mas, apa salahnya saya menikahkan ia dengan ayah 
biologisnya dan saya suruh mereka tinggal serumah dengan saya. Dengan 
begitu saya bisa menolong diwaktu mereka susah, ketika ada masalah saya 
juga bisa memberikan masukan, karna saya takut, biasanya anak muda kan 
emosinya masih tergolong labil, yah. Jelas beda dengan kita yang 

                                                           
4 Sunarmi, Wawancara, 16:19 pada tanggal 25 Mei 2018 
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pernikahannya sudah lama. Saya ingin mereka seperti saya dan suami maka 
dari itu saya lebih ikut campur dalam keutuhan rumah tangga anak saya” 
 

Walaupun anak sudah menikah seharusnya seorang anak menjadi 

tanggung jawab suaminya, peran dan jasa orang tua tidak bisa digantikan 

oleh apapun. Untuk itu, orang tua tetaplah orang tua dan anak harus terus 

mematuhi orang tuanya sebagaimana ia kecil dahulu. Yang berbeda adalah 

anak perempuannya kini telah menjadi tanggung jawab suaminya dan harus 

mengikuti suaminya. Pada kasus dari keluarga 3 tersebut, seorang anak 

perempuan yang sudah menikah seharusnya berbakti pada suaminya, akan 

tetapi dengan adanya intervensi dari orang tuanya karna ia masih tergolong 

masih kecil dan seharusnya masih dibawa pengajaran orang tua. Intervensi 

orang tua seperti ini meliputi orang tua selalu menghalangi anaknya untuk 

mengikuti suami, orang tua selalu menyalahkan semua masalah yang terjadi 

pada suami.5 Dengan adanya intervensi seperti ini maka dapat menimbulkan 

masalah baru dalam kedua keluarga dan menimbulkan perceraian.  

 

 
 

                                                           
5 Islah, Wawancara, 10:13, pada tanggal 23 Mei 2018 
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BAB IV 

ANALISIS INTERVENSI ORANG TUA YANG BERLEBIHAN PADA 

PASANGAN SUAMI ISTRI YANG MENIKAH DI USIA DINI 

MENGAKIBATKAN PERCERAIAN PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

A. Intervensi Orang Tua Yang Berlebihan Pada Pasangan Suami Istri Yang Menikah Di 

Usia Dini mengakibatkan perceraian 

Walaupun anak sudah menikah dan seorang anak menjadi tanggung jawab 

suaminya, peran dan jasa orang tua tidak bisa digantikan oleh apapun. Untuk 

itu, orang tua tetaplah orang tua dan anak harus terus mematuhi orang tuanya 

sebagaimana ia kecil dahulu. Yang berbeda adalah anak perempuannya kini 

telah menjadi tanggung jawab suaminya dan harus mengikuti suaminya. 

Sering kali ada anak-anak khususnya anak perempuan yang melupakan orang 

tuanya dan tidak menghiraukan orang tuanya ketika mereka sudah menikah. 

Padahal, tentu aja hal ini tidak dibenarkan oleh Islam.  

Pernikahan dini merupakan salah satu bentuk problematika pernikahan 

dalam Islam maupun Negara Indonesia. Pernikahan dini juga tak luput dalam 

permasalahan menyangkut HAM, yang mana adanya pergeseran peran orang 

tua dahulu dan sekarang, Orang tua pada zaman dahulu ingin cepat-cepat 

menikahkan anaknya dikarenakan ingin terhidar dari dosa besar yaitu 

terjerumusnya perzinahan. Sedangkan orang tua pada dewasa ini ingin cepat-

cepat menikahkan anaknya karna ingin menutupi aib karna anaknya telah 

melakukan dosa besa yaitu perzinahan. Zaman telah berubah dengan cepat, era 

dimana undang-undang terebut tidak terlepas dari nilai-nilai dan faktor politik 
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yang hidup pada zaman 70 an. Sedangkan pada dewasa ini kehidupan baik 

sosial, pendidikan, ekonomi, kultur masyarakat, ekonomi telah banyak 

berubah yang mana tidak diimbangi oleh perubahan undang-undang untuk 

mengakomodir perubahan zaman, salah satunya pernikahan dini 

Indikator pernikahan dini masih marak di Indonesia, dapat diamati dari 

tingginya pengajuan permohonan dispensasi nikah di pengadilan seluruh 

Indonesia. Fenomena ini tercermin dari tingginya angka pengajuan 

permohonan dispensasi nikah di Jawa Timur tahun 2012-2014 cukup banyak. 

Intervensi dalam peneitian ini yakni sebuah usaha orang tua dalam 

mencampuri urusan rumah tangga anaknya yang tergolong masih dini dalam 

menjalankan rumah tangga. Pernikahan dini terjadi karena adanya kesalahan 

pergaulan sang anak yang mengakibatkan hamil diluar nikah. Dengan maksud 

menjaga nama baik keluarga dari aib, orang tua dengan terpaksa menikahkan 

anaknya walaupun usia anak masih tergolong usia dini dan belum bisa 

dikatakan mandiri.  

Sebelum kehamilan seorang anak tersebut membesar dan menjadi 

perbincangan orang lain tanpa mempertimbangkan dampak yang akan terjadi 

setelah menjalani rumah tangga. Demikian yang terjadi di kota-kota besar 

maupun plosok desa yang berada di daerah Sidoarjo salah satunya adalah 

kasus yang ada di desa Keboguyang kecamatan Jabon kabupaten Sidoarjo. 

Fenomena negative yakni nikah dalam usia dini karna hamil pra nikah ini 

menjadi masalah penting dalam menciptakan keluarga yang harmonis, apalagi 

ketika sepasang suami istri yang menikah dibawah umur yang terjadi pada 
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desa keboguyang kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo ini belum memenuhi 

syarat untuk menikah dan belum siap secara fisik, mental maupun ekonomi 

untuk menciptakan keharmonsan dalam keluarganya. Selama menjalani 

rumah tangga pun orang tua tidak serta merta melepaskan anaknya sendiri 

dalam menjalankan rumah tangga. Orang tua membimbing anaknya dalam 

menjalani kehidupan berumah tangga dalam artian terlalu banyak ikut 

campur sehingga menyebabkan retaknya rumah tangga. Sesuai kasus yang 

telah dipaparkan diatas maka penulis menyajikan pendapat orang tua tentang 

peran orang tua yang ikut campur secara berlebihan dalam urusan keluarga 

anaknya yang nikah dibawah umur.  

Dalam penelitian ini, penulis mengambil tiga contoh keluarga bercerai 

akibat intervensi orang tua yang berlebihan, yakni terjadi pada keluarga 

bapak Jayadi, bapak Usman dan bapak Islah. Dari ketiga keluarga tersebut 

merupakan keluarga yang nikah dibawah umur dan telah bercerai dengan 

istrinya karna adanya intervensi yang berlebihan dari pihak mertua maupun 

orang tua dalam menangani setiap masalah. Dan setiap orang tua sering 

menuduh yang tidak baik dan berpihak pada anaknya sendiri. Hal ini 

dilakukan secara terus-menerus sehingga ketika ada masalah dalam keluarga 

tidak semakin selesai, melainkan ada campur tangan berlebihan dari setiap 

orang tua dari pihak istri ataupun suami yang tidak rela anaknya diperlakukan 

semena-mena. Semacam ini, keluarga bukan semakin harmonis, akan tetapi 

semakin carut marut tidak menemukan solusi yang tepat.  
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Keluarga mempunyai fungsi yakni sebagai edukasi yang mana keluarga 

merupakan tempat pendidikan bagi semua anggotanya. Orang tua memiliki 

peran yang cukup penting untuk membawa anak menuju kedewasaan jasmani 

dan rohani dalam dimensi kognisi, efektif maupun skill, dengan tujuan untuk 

mengembangkan aspek mental spiritual, moral, intelektual dan profesional. 

Melihat pernikahan dini terjadi atas pernikahan yang terpaksa, artinya 

pihak istri dan suami masih belum cukup umur untuk melakukan 

pernikahan maka emosional dari keduanya sangatlah labil. Peran orang tua 

sangatlah penting dalam hal ini, yang mana orang tua tidak serta merta 

meninggalkan anaknya dalam hubungan keluarga yang masih dini. Tapi 

orang tua memiliki andil sekalipun tidak penuh untuk mengurusi keluarga 

baru yang dibangun anaknya. Peran orang tua terhadap keharmonisan 

pernikahan dini akibat hamil pranikah sangatlah banyak seperti seorang 

ibu memelajari anaknya untuk melayani suami dengan baik, dalam artian 

memasak dan mengurus semua keperluan rumah tangga. Tidak hanya itu, 

seorang orang tua juga dapat menjadi penengah diantara keduanya ketika 

ada perselisihan. 

Banyak faktor yang terjadi tidak harmonisnya dalam keluarga, Pada masa 

usia perkawinan setelah tiga tahun keatas, persoalan rumah tangga yang 

sebenarnya baru akan muncul. Misalnya ketidak setaraan kedua pasangan, 

keluarnya sifat-sifat yang tidak dikehendaki dari pasangannya, hadirnya orang 

ketiga, dan memburuknya kondisi perekonomian dan masih banyak lagi hal-

hal yang dapat menghalangi terciptanya rumah tangga yang harmonis. Di 
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antara problematika seputar rumah tangga yang dapat menghancurkan 

keharmonisan rumah tangga adalah: 

a. Cerewet 

Meski cerewet tidak selalu jelek tapi termasuk  sumber  kemunculan  

malapetaka dalam kehidupan rumah tangga. Kecerewetan,  baik  yang  

dilakukan istri atau suami bisa jadi adalah salah satu wujud dari sikap 

hidup yang jauh dari rasa syukur. Kalau seorang istri cerewet maka  itu  

akan mengirim sang suami menjadi seorang “pelamun” kalau yang 

dilamunkannya  positif maka dia akan menjadi gerbang bagi seorang 

suami untuk menjadi filosof. Jadi, jika yang dilamunkannya adalah hal 

yang bukan-bukan, maka hal itu adalah sebuah celaka yang 

berkepanjangan. Kehidupan rumah tangga akan menjadi medan 

kesengsaraan yag berkepanjangan.1 

b. Sikap kasar 

Persoalan rumah tangga yang mengganjal suatu keharmonisan dapat 

dipastikan ada disetiap pasangan. Entah kecil atau besar, berat atau 

ringan selalu saja ada ketidakcocokan sifat antara keduanya adalah 

salah satu pemicu terbesar dari ketidakharmonisan rumah tangga itu. 

Diantaranya adalah suami atau istri yang bertindak kasar kepada 

pasangan.2 

                                                           
1 Ummu Sufyan, Senarai Konflik Rumah Tangga, (Bandung: Rosdakarya, 2007) 19. 
2 Ibid 80. 
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c. Ekonomi tidak stabil (kebanyakan utang) 

Persoalan keluarga tidak lepas dari maisyah (mata pencaharian)  yang  

dilakukan kepala rumah tangga. Ada masalah pada pekerjaan, sedikit 

banyak akan mengganggu keharmonisan rumah tangga. 

d. Aqidah yang keliru atau sesat yang dapat mengancam fungsi religius 

dalam keluarga. 

e. Makanan yang tidak halal dan sehat, makanan yang haram dapat 

mendorong sesorang melakukan perbuatan yang haram pula. 

f. Pola hidup yang berfoya-foya, akan mendorong seseorang mengikuti 

kemauan gaya hidupnya sekalipun yang dilakukannya adalah hal-hal yang 

diharamkan seperti korupsi, mencuri, menipu dan sebagainya. 

g. Pergaulan yang legal dan tidak sehat. 

h. Kebodohan serta intelektual maupun sosial. 

i. Akhlak yang rendah. 

Dengan berbagai macam yang dapat memicu pecahnya rumah tangga, 

maka sangat perlu adanya saling mengerti sesama pasangan suami dan 

istri. Dan juga perlunya peran penting dari pihak orang tua untuk masih 

mengontrol dan sebagai penengah jika ada butir-butir percecokan dalam 

rumah tangga keduanya. 
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B. Analisis intervensi Orang Tua Yang Berlebihan Pada Pasangan Suami Istri Yang 

Menikah Di Usia Dini mengakibatkan perceraian perspektif Hukum Islam 

Dalam pendekatan Islam, keluarga sakinah atau keharmonisan 

pernikahan adalah keluarga yang bahagia lahir batin, penuh diliputi cinta 

kasih mawaddah wa rahmah.3 Basis utama  yang  menjadi pondasi bangunan 

komunitas dan masyarakat Islam. Sehingga keluarga berhak mendapat 

lingkupan perhatian dan perawatan yang begitu signifikan dari alqur’an. 

dalam alqur’an terdapat penjelasan untuk menata keluarga, melindungi dan 

membersihkannya. (Qs. Adz-Dzariyat:49)4  

 وَمِنْ كُلِّ شَيْءٍ خَلَقْنَا زَوْجَينِْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُونَ     
       “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat akan kebesaran Allah.” 

Keluarga merupakan bagian terpenting dalam pembentukan sebuah 

generasi, terpenting seorang ibu yang nantinya akan mendidik seorang anak 

yang baik. Ketika seorang melakukan pernikahan dini, dilihat dari umur dan 

psikologinya, ia belum cukup bias untuk mendidik anak tersebut. Jangankan 

mendidik anak, ia membangun sebuah keluarga yang sakinah tentunya perlu 

bimbingan atau peran orang tua disampingnya. Hukum Islam telah 

mengomentari tentang Peran orang tua terhadap keharmonisan pernikahan 

dini akibat hamil pranikah ini sangatlah penting, yang mana telah 

dikemukakan oleh Djudju Sudjana mengemukakan tujuh macam fungsi 

keluarga jika dilihat secara sosiologis, yakni diantaranya sebagai berikut: 
                                                           
3 Zaitunah Subhan, Membina Keluarga Sakinah, (yogyakatra:PT LKiS Pelangi Aksara, 2004), 6. 
4 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 51. 
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a. Fungsi edukatif, keluarga merupakan tempat pendidikan bagi semua 

anggotanya. Orang tua memiliki peran yang cukup penting untuk 

membawa anak menuju kedewasaan jasmani dan rohani dalam dimensi 

kognisi, efektif maupun skill, dengan tujuan untuk mengembangkan 

aspek mental spiritual, moral, intelektual dan profesional. Pendidikan 

keluarga islam didasarkan pada firman Allah yang berbunyi: 

 ياَ أيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا قُوا أنَْـفُسَكُمْ وَأَهْلِيكُمْ ناَراً وَقُودُهَا النَّاسُ وَالحِْجَارَةُ 

       Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;..(QS. At-
Tahrim: 6) 

b. Fungsi edukatif merupakan bentuk penjagaan hak dasar  manusia  dalam 

memelihara dan mengembangkan potensi akalnya. Pendidikan keluarga 

sekarang ini pada umumnya mengikuti pola keluarga demokratis dimana 

tidak dapat dipilah-pilah siapa belajar kepada siapa.5 

c. Fungsi religius, keluarga merupakan tempat penanaman nilai  moral  

agama melalui pemahaman, penyadaran dan praktek dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga tercipta iklim keagamaan didalamnya. Sebagaimana 

dalam surat Al-Lukman ayat 13 disebutkan bahwa: 

 وَإِذْ قاَلَ لقُْمَانُ لابنِْهِ وَهُوَ يعَِظهُُ ياَ بُـنيََّ لا تُشْركِْ باِللَّهِ إِنَّ الشِّرْكَ لَظلُْمٌ عَظِيمٌ 
       “Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kelaliman yang besar”. 

Ditinjau dari beberapa fungsi keluarga tersebut, maka jelaslah bahwa 

keluarga memiliki fungsi yang vital dalam pembentukan individu. Oleh 
                                                           
5 Ibid. 45 
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karena itu keseluruhan fungsi tersebut harus terus menerus dipelihara. 

Jika salah satu dari fungsi-fungsi tersebut tidak berjalan, maka akan 

terjadi ketidak harmonisan dalam sistem keteraturan dalam keluarga. 

Maka, peran orang tua menurut Hukum Islam sangat diperlukan terhadap 

keharmonisan pernikahan dini akibat hamil pranikah dengan melakukan 

beberapa fungsi yang telah dipaparkan penulis diatas. 

Islam mengajarkan agar anak selalu menghormati, menghargai, dan 

memperhatikan orang tuanya, khususnya ketika orang tua sudah tua. Selain 

mengetahui tentang hak orang tua kita pun bisa mengetahui juga tentang bagi 

sebagian orang mungkin hal ini menjadi hal yang memberatkan. Berikut 5 hak 

orang tua walaupun anak perempuan telah menikah, sebagai berikut: 

a. Mendapatkan kasih sayang 

b. Mendapatkan perhatian dan dikunjungi 

c. Dukungan financial dalam hidup 

d. Tidak memberatkannya 

Dalam kasus ini, orang tua berhak mendapat kasih saying, perhatian dan 

kunjungan, serta mendapat dukungan financial dalam hidup. Akan tetapi 

seorang anak perempuan juga harus mematuhi perintah suami. Hal ini, berbeda 

dengan orang tua pada desa ini yang intervensi terhadap keluarga anaknya. 

Seharusnya orang tua tidak mempunyai wewenang dalam intervensi atau 

campur tangan yang berlebihan dalam urusan rumah tangga anaknya. Karna 

pada hakikatnya keluarga anak juga menginginkan kemandirian dan 

menciptakan keharmonisan sesuai persepsinya sendiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh uraian yang telah penulis paparkan pada bab 

sebelumnya sehingga ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Intervensi dalam peneitian ini yakni sebuah usaha orang tua dalam 

mencampuri urusan rumah tangga anaknya yang tergolong masih dini dalam 

menjalankan rumah tangga. Pernikahan dini terjadi karena adanya kesalahan 

pergaulan sang anak yang mengakibatkan hamil diluar nikah. Dengan 

maksud menjaga nama baik keluarga dari aib, orang tua dengan terpaksa 

menikahkan anaknya walaupun usia anak masih tergolong usia dini dan 

belum bisa dikatakan mandiri.  

2. Islam mengajarkan agar anak selalu menghormati, menghargai, dan 

memperhatikan orang tuanya, khususnya ketika orang tua sudah tua. Selain 

mengetahui tentang hak orang tua kita pun bisa mengetahui juga tentang 

bagi sebagian orang mungkin hal ini menjadi hal yang memberatkan. Berikut 

5 hak orang tua walaupun anak perempuan telah menikah, yakni 

Mendapatkan kasih saying, Mendapatkan perhatian dan dikunjungi, 

Dukungan financial dalam hidup, Tidak memberatkannya. Dalam kasus ini, 

orang tua berhak mendapat kasih saying, perhatian dan kunjungan, serta 

mendapat dukungan financial dalam hidup. Akan tetapi seorang anak 
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perempuan juga harus mematuhi perintah suami. Hal ini, berbeda dengan 

orang tua pada desa ini yang intervensi terhadap keluarga anaknya. 

Seharusnya orang tua tidak mempunyai wewenang dalam intervensi atau 

campur tangan yang berlebihan dalam urusan rumah tangga anaknya. Karna 

pada hakikatnya keluarga anak juga menginginkan kemandirian dan 

menciptakan keharmonisan sesuai persepsinya sendiri. 

 

B. Saran 

Sesuai penelitian serta penulisan diatas, maka saran yang dapat diajukan 

sebagai berikut:  

1. Kepada orang tua, Seharusnya dalam sebuah rumah tangga orang tua tidaklah 

ikut campur dalam membina tapi melainkan mengingatkan kalau terjadi 

suatu yang kiranya tidak benar atau salah dalam urusan rumah  tangga 

apabila terjadi permasalahan hendanya suami istri yang menyelesaikan. 

2. Kepada suami istri, diharapkan supaya lebih menerima pendapat orang tua 

dalam menerima saran, sehingga dapat terjalinnya keluarga yang harmonis. 
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